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       Skripsi ini adalah hasil penelitian lapangan yang dilakukan di Desa Tebul, 
Kecamatan Kwanyar Kabupaten Bangkalan dengan judul “Adu Balap Merpati di 
Desa Tebul Kecamatan Kwanyar Kabupaten Bangkalan (Analisis Imam asy-
Syafi’i dan Imam Malik)”. Skripsi ini mengulas permasalahan yaitu: Bagaimana 
teknis adu balap merpati di Desa Tebul? dan Bagaimana kesesuaian pandangan 
Imam asy-Syafi’i dan Imam Malik terhadap adu balap merpati di Desa Tebul?. 
       Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 
menggunakan teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Teknik pengelolaan data melalui editing, orgznizing, dan analizing. Teknik 
analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif 
dengan pola pikir deduktif yaitu menganalisis data tentang hukum yang 
berkaitan dengan adu balap binatang, kemudian ditinjau dengan hukum adu balap 
merpati. 
      Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa, adu balap merpati di Desa Tebul 
merupakan  perlombaan mengadu kecepatan (ketangkasan) antar burung merpati 
yang setiap peserta mengikuti perlombaan diharuskan membayar uang 
pendaftaran (uang iuran). Hasil dari uang pendaftaran tersebut digunakan hadiah 
untuk para pemenang, disinilah terdapat unsur taruhan. Hal ini diqiyaskan 
dengan perbuatan maysir (judi). Karena kedua hal tersebut memiliki persamaan, 
yakni semua peserta mengumpulkan uang ataupun sejenisnya untuk ditaruhkan 
kemudian pemenangnya yang berhasil mendapatkan hasil taruhan tersebut. 
Berdasarkan analisis Imam asy-Syafi’i dan Imam Malik tidak membolehkan 
perlombaan dengan unsur taruhan, dan adu balap merpati tersebut tidaklah 
memiliki manfaat baik bagi pemiliknya ataupun masyarakat dan ia termasuk 
kedalam bab sia-sia, bermain-main yang tidak dibenarkan. Disamping itu, burung 
merpati juga tidak termasuk dalam sarana-sarana jihad seperti pacu kuda, unta, 
dan memanah yang dilakukan oleh Rasulullah untuk persiapan jihad 
(peperangan). 
        Berdasarkan dari kesimpulan di atas, hendaknya pihak penyelenggara adu 
balap merpati tidak menggunakan uang pendaftaran sebagai hadiah para 
pemenang. Hadiah tersebut bisa didapatkan dari pihak ketiga, yaitu pemerintah 
atau sponsor, atau memasukkan muhallil agar perlombaan tersebut terhindar dari 
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BAB I     
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
       Islam adalah agama yang membumi. Islam memperlakukan manusia sesuai 
dengan fitrahnya. Oleh karena itu, Islam tidak mewajibkan setiap yang diucapkan 
adalah dzikir, tidak mengharuskan manusia menghabiskan waktu di masjid, dan tidak 
selalu yang di dengar adalah ayat-ayat al-Qur’an. Segala sesuatu ada waktunya, 
begitulah yang diajarkan oleh Rasulullah SAW sebagai pembawa dan penyampai 
ajaran Islam. Hingga ada sebuah ungkapan yang menyatakan: “Adanya waktu untuk 
hatimu, dan ada waktunya pula untuk Tuhanmu”.1 
       Pada hakikatnya manusia adalah makhluk sosial yang berinteraksi dalam 
kehidupan sehari-hari, demi kebutuhan taraf hidupnya maka seseorang melakukan 
aktifitas untuk mendapatkan hasil yang hendak dicapai, yaitu dengan cara bekerja 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Oleh karena itu, manusia memerlukan hiburan 
sebagai penyegaran hati, dan pelepasan beban pikiran. Hiburan bagi setiap individu 
pun bermacam-macam, ada yang suka memancing, olahraga, menyanyi, memelihara 
burung dan lain sebagainya.
2
 
       Dalam sebuah hiburan terkadang manusia memanfaatkan sebuah hobinya untuk 
menghasilkan uang, salah satunya hobi memelihara burung merpati diikut sertakan 
dalam perlombaan. Dalam bahasa Arab perlombaan disebut dengan musa>baqah 
                                                          
1
 Yusuf al-Qaradhawi, Fikih Hiburan Terj. Dimas Hakamsyah, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2005), 3. 
2
 Ibid.,10.  
































   
 
 




         Menurut Imam asy-Syafi’i musa>baqah berhadiah secara hukum diperbolehkan. 
Sebab disamping pemberian hadiah dalam musa>baqah bisa motivasi dan mendorong 
umat Islam untuk senantiasa siaga berjuang dijalan Allah. Hukum asal musa>baqah itu 
diperbolehkan, dan setiap perlombaan pasti ada hadiahnya bagi yang menang, terkait 
hadiah yang diberikan bagaimana hukum hadiah tersebut, asalkan seluruh hadiah 
tersebut berasal dari panitia.
4
 Adapun Imam asy-Syafi'i meriwayatkan dalam 
hadisnya: “Tidak boleh memberikan hadiah dalam perlombaan kecuali pacu unta, 
pacu kuda atau memanah”. 
  Hadis di atas menunjukkan bahwa h}ara>m hukumnya memberikan hadiah untuk 
perlombaan selain yang disebutkan. Sedangkan Imam Malik membolehkan 
pemenang permainan ini menerima dari pihak ketiga.
 5
 
      Islam memandang sebuah perlombaan yang tidak hanya sebagai hiburan karena 
hiburan adalah fitrah sebagai manusia yang diciptakan oleh Allah SWT sebagai 
makhluk yang suka bersenang-senang, bergembira, bermain-main dan tertawa. Akan 
tetapi Islam memandang lebih jauh perlombaan yakni sebagai ketahanan tubuh, 
melatih jiwa dengan berolahraga, atau untuk mempersiapkan diri untuk berjihad 
seperti melindungi keluarga, bangsa, dan negara dan tidak lupa untuk berjihad 
kepada jalan Allah. Dan Rasulullah SAW pun pernah melakukan perlombaan seperti 
                                                          
3
 Hendi Suhendi, Fikih Muamalah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), 30. 
4
 Ibid., 309. 
5
 Ismail Yakub, Terjemah Al Umm (Kitab Induk) Al Imam Syafii , jilid IV, (Semarang: Faizan, 1987). 243 
































   
 
 
lomba pacu kuda, pacu unta, dan memanah. Intinya perlombaan bukan  hanya bisa 
dirasakan oleh kita tetapi  tujuan akhirnya untuk bekal berjihad di jalan Allah.
6
 
      Pada era modern saat ini, perkembangan perlombaan yang ada telah mengalami 
pergeseran dari nilai-nilai syar’i. Seperti misalnya lomba dengan memungut uang 
iuran (uang pendaftaran) ataupun lomba dengan menggunakan binatang untuk diadu. 
Salah satu contohnya adalah adu balap merpati, hukum asal memelihara burung 
merpati adalah boleh, jika tujuannya untuk dimanfaatkan seperti untuk dimakan 
peranakannya, hobi, dijual belikan, atau dipakai untuk mengirim surat, 
menyampaikan berita, sebagaimana yang terjadi pada masa lampau, dimana mereka 
dulu mengirim surat dan berita ke berbagai kota negeri dengan menggunakan burung 
merpati untuk seperti ini.
7
  
     Al-Ima>m an-Nawawi> rahimahullah dalam Raudhat ath-Thalibin berkata: 
Mengambil burung merpati untuk diternakkan, petelur, atau hobi, atau 
membawa surat maka itu boleh tidak makru>h. Sedangkan bermain-main dengan 
menerbangkannya atau ditandingkan adu cepat-cepatan, ada yang mengatakan 
tidak makru>h, tetapi yang benar bahwa itu makru>h jika diiringi dengan judi.8 
       Pada hakekatnya Islam mengajarkan pada umatnya untuk menyayangi binatang 
dan melestarikan kehidupannya. Dalam al-Qur’an, Allah SWT menekankan bahwa 
telah menganugrahi manusia wilayah kekuasaan yang mencakup segala sesuatu di 
dunia ini, namun tidak menunjukkan bahwa manusia memiliki kekuasaan mutlak 
untuk berbuat sesuka hatinya dan tidak pula memiliki hak tanpa batas untuk 





                                                          
6
 Erwandi Tarmizi, Harta Haram Muamalat Kontemporer, (Bogor, PT Berkat Mulia Insani, 2018), 362. 
7
Salafy Salafys, Hukum Memelihara dan Bermain-main Dengan Burung Dara (Merpati), dalam 




 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 14, (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1993), 142. 
































   
 
 
        Sebagaimana dalam surah al-Jatsiyah ayat13, Allah SWT. berfirman: 
 ُهْنِم اًعي َِجَ ِضْرَْلْا فِ اَمَو ِتاَواَمَّسلا فِ اَم ْمُكَل َرَّخَسَو  ۚ  َّنِإ  فِ  َكِل ََٰذ   تَيََلَ   مْوَقِل  َنوُرَّكَفَـتَـي.(:ةيثالجا١٣)  
Artinya:  
Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa yang di 
bumi semuanya, (sebagai rahmat) dari pada-Nya. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) 
bagi kaum yang berfikir. (QS.al-Jatsiyah:13)
10
 
       Ayat ini menjelaskan bahwa manusia tidak mempunyai kekuasaan mutlak untuk 
berbuat sekehendak hati dan tidak pula memiliki hak tanpa batas untuk menggunakan 
alam sehingga merusak keseimbangan ekologisnya, begitu pula ayat ini tidak 
menyuruh manusia untuk tidak menyalahgunakan binatang untuk diadu-adukan. Dan 
juga mengingatkan keadaan umat manusia bahwa sang pencipta telah menjadikan 
semua yang ada di alam ini, sebagai amanah yang harus mereka jaga.
11
  
       Penulis mengkaji terhadap adu balap merpati yang terjadi di Desa Tebul 
Kecamatan Kwanyar Kabupaten Bangkalan yang hadiah diperoleh dari uang iuran. 
Satu minggu duakali diadakan lomba burung merpati, biasa disebut dengan “balap 
merpati” yang diadu kecepatannya, jarak yang ditempuh sekitar 1 km dan burung 
tersebut diputar sampai beberapa kali. Merpati dinyatakan sah menang jika 
merpatinya lebih cepat/lebih dulu hinggap, pada siku ke bawah atau badan, kaki, ekor, 
sayapnya terpegang oleh joki dan joki harus berada di dalam patik, barulah wasit finish 
menunjuk pemenangnya (penunjukan yang terakhir), setiap peserta yang mengikuti 
adu balap merpati diminta uang iuran sebagai uang pendaftaran sebesar Rp. 150.000,  
peserta yang mendaftar tidak kurang dari 50 peserta, setiap peserta yang mengikuti 
adu balap merpati berasal dari desa yang berbeda-beda, dan uang pendaftaran tersebut 
                                                          
10
 Kementerian Agama RI, al-Quran dan Terjemahannya  (Bandung: PT Sygma Examedia Arkan Leema, 
2010), 499.  
11
 Ibid., 150.  
































   
 
 
dihimpun untuk mengongkosi hadiah para pemenang. Dalam praktrik adu balap 
merpati tersebut terdapat kemiripan dengan perjudian, dimana setiap peserta diambil 
uang  iuran yang tidak berbeda dengan uang taruhan.  
       Disinilah penulis mengkaji, karena praktik adu balap merpati tersebut mirip 
dengan aktivitas perjudian maysir (perjudian). Perjudian adalah pertaruhan dengan 
sengaja yaitu mempertaruhkan suatu nilai atau sesuatu yang dianggap bernilai dengan 
menyadari adanya resiko dari harapan-harapan tertentu pada peristiwa-peristiwa 




       Judi merupakan perbuatan yang dilarang Allah SWT. Dalam al-Qur’an, kata judi 
maysir disebutkan sebanyak tiga kali, yaitu dalam surah al-Baqarah ayat 219, surah al-
Maidah ayat 90 dan 91. Ketiga ayat ini menyebutkan beberapa kebiasaan buruk yang 
berkembang pada masa jahiliyah, yaitu khamar, al-maysir, al-anshab (berkorban untuk 
berhala), dan al-azlam (mengundi nasib dengan menggunakan panah).13 Dengan 
penjelasan tersebut, sekaligus al-Qur’an sesungguhnya menetapkan hukum bagi 
perbuatan-perbuatan yang dijelaskan itu. Terdapat surah al-Baqarah ayat 219, Allah 
SWT. berfirman:  
 َكَنوَُلأْسَيَو  ۗ  اَمِهِعْفَـن ْنِم ُرَـبْكَأ اَمُه ُْثِإَو ِساَّنلِل ُعِفاَنَمَو ٌيرِبَك ٌْثِْإ اَمِهيِف ْلُق
 ۗ   ِرِسْيَمْلاَو ِرَْمْلْا ِنَع َكَنُوَلأْسَي
 )٢١٩ :ةرقبلا( . َنوُرَّكَفَـتَـت ْمُكَّلَعَل ِتَيَْلَا ُمُكَل ُ َّللَّا ُ ِِيَّـبُـي َكِل ََٰذَك 
 ۗ   َوْفَعْلا ِلُق َنوُقِفْنُـياَذا َم 
        Artinya:  
Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah: “Pada 
keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi manusia, 
tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya”. Dan mereka bertanya 
kepadamu apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: “yang lebih dari 
                                                          
12
 Ibrahim Hosen, Apakah Judi Itu?, (Jkarta: Lembaga Kajian Ilmiah IIQ, 1987), 34. 
13
 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: PT Ikhtiar Baru van Hoeve, 1996), 105. 
































   
 
 
keperluan”. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu 
supaya kamu berfikir”. (QS. al-Baqarah: 219)14 
       Ayat ini merupakan ayat pertama yang diturunkan untuk menjelaskan 
keberadaannya secara hukum dalam pandangan Islam. Setelah ayat ini, kemudian 
diturunkan ayat yang terdapat dalam surat al-Maidah ayat 90 (tentang khamar).
 
Terakhir Allah menegaskan pelarangan judi dan khamar dalam surat al-Maidah ayat 
91, dan ayat di atas mengatakan bahwa di dalam judi terdapat dosa besar. 
Maksudnya ialah perbuatan tersebut dapat menimbulkan permusuhan dan 
perselisihan, sebab judi adalah memakan harta orang lain dengan cara yang ba>thil.15 
       Kemudian dalam satu riwayat yang diriwayatkan oleh Imam Malik, Abu Daud, 
Ibnu Ma>jah, H}akim, dan Baihaqi>, dari Abu> Mu>sa Al-Asy’ari > r.a., Rasulullah SAW 
bersabda: 
 ْنَع  ِْبَأ  ْيِرَعْشَْلْا ىَسْوُم  ُهْنَع ُالله َيِضَر:  ِالله ُلْوُسَر َلَاقﷺ  َبِعَل ْنَم ، ِدْرَّـنلِبِ   ُهَلوُسَرَو ََّللَّا ىَصَع ْدَقَـف. 
(هاور )دودوبأ  
       Artinya: 
Dari Abu Musa Al-Asy’ari r.a., Rasulullah SAW bersabda Barang siapa 
yang bermain dadu maka sungguh ia telah bermaksiat kepada Allah 
dan Rasul-Nya”16 
       Hadis di atas mengatakan bahwasanya segala bentuk permainan yang 
didalamnya mengandung unsur perjudian tidak terkecuali dalam suatu perlombaan 
yang mengandung unsur perjudian merupakan suatu bentuk maksiat kepada Allah, 
yang mana perbuatan tersebut merupakan hal yang dilarang oleh Allah dan Rasul-
Nya.  Dan juga hadis dari Sulaima>n bin Burdah dari Bapaknya Burdah r.a. Yaitu:  
                                                          
14
 Kementerian Agama RI, al-Quran dan Terjemahannya…,34. 
15
 Al-Qurtubi, Tafsir Al-Qurtubi, Terj. Fathurrahman, cet. I., (Jakarta: Pustaka Azzam, 2008), 126. 
16
 Hadis Abu Daud No. 4938, Kitab Baitul Afkar ad-Dauliah, Larangan Bermain Dadu dan Catur, Kitab Hadis 
Digital 9 Imam Lidwa Pustaka Offline. 
































   
 
 
 َةَدْيَرُـب ِنْب َناَمْيَلُس ْنَع  َِّبَّنلا َّنَأ ِهِْيبَأ ْنَعﷺ  ِعَل ْنَم :َلَاق َغَبَصَا َّنََّأَكَف ِدْيِشَدْرَّـنلِبِ َب  ْنِخ ِمَْلَ ِفِ ُهََدي ِرِْيز
 ِهِمَدَو. (هاور و ملسم )دودوبأ  
       Artinya: 
Dari Sulaiman bin Buraidah, dari ayahnya Nabi Muhammad SAW 
besabda, “Barang siapa yang bermain dadu, maka ia seakan-akan telah 
mencelupkan  tangannya ke dalam daging dan darah babi” (HR. Imam 
Muslim dan Abu Daud)
17 
       Hadis tersebut menjelaskan larangan bermain dadu dan dalam hadis tersebut 
hanya dikatakan main dadu, akan tetapi maksudnya adalah sekalian permainan yang 
bertaruh dalam judi, seperti main catur, domino, adu domba dan tidak terkecuali adu 
balap merpati. Berdasarkan uraian diatas, menarik bagi penulis untuk mengetahui 
pendapat Imam asy-Syafi’i dan Imam Maliki terhadap adu balap merpati untuk 
diangkat menjadi suatu bentuk karya ilmiah atau skripsi dengan judul “Adu Balap 
Merpati di Desa Tebul Kecamatan Kwanyar Kabupaten Bangkalan (Analisis Imam 
asy-Syafi’i dan Imam Malik”.  
 
B. Identifikasi Masalah 
       Permasalahan yang terdapat pada latar belakang di atas, identifikasi beberapa 
masalah sebagai berikut: 
1. Hakikat hadiah dalam perlombaan. 
2. Mekanisme pemberian hadiah balap merpati. 
3. Teknis adu balap merpati. 
4. Pandangan hukum Islam terhadap adu balap merpati. 
5. Pandangan Imam asy-Syafi’i dan Imam  Malik terhadap hadiah balap merpati. 
                                                          
17
 Hadis Muslim No. 2260, Abu Dawud No 4939, Kitab Baitul Afkar ad-Dauliah, Haramnya Bermain Dadu, 
Kitab Hadis Digital 9 Imam Lidwa Pustaka Offline 
































   
 
 
6. Kesesuaian pandangan Imam asy-Syafi’i dan Imam Malik terhadap adu balap 
merpati. 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas dan juga bertujuan agar permasalahan ini 
dikaji dengan baik, maka penulis membatasi penulisan karya ilmiah dengan batasan-
batasan masalah sebagai berikut: 
1. Teknis adu balap merpati di Desa Tebul Kecamatan Kwanyar Kabupaten 
Bangkalan. 
2. Kesesuaian pandangan Imam asy-Syafi’i dan Imam Malik terhadap adu balap 
merpati di Desa Tebul Kecamatan Kwanyar Kabupaten Bangkalan. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang serta identifikasi dan batasan masalah yang telah 
diuraikan di atas, maka penulis mengemukakan rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana teknis adu balap merpati di Desa Tebul Kecamatan Kwanyar 
Kabupaten Bangkalan? 
3. Bagaimana kesesuaian pandangan Imam asy-Syafi’i dan Imam Malik terhadap 
adu balap merpati di Desa Tebul Kecamatan Kwanyar Kabupaten Bangkalan? 
 
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian atau penelitian yang 
sudah dilakukan diseputar masalah yang akan diteliti terlihat jelas bahwa kajian yang 
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       Dalam kajian pustaka ini, dari penelusuran awal sampai saat ini peneliti 
menemukan penlitian atau tulisan yang sedikit kemiripan dalam penelitian yang 
dilakukan penulis, diantaranya yaitu penelitian: 
1. Skripsi yang ditulis oleh Abidin, Zainal tahun (2014), yang berjudul “Pola 
Interaksi Komunitas Sabung Ayam Dengan Masyarakat Di Desa Tapaan 
Kecamatan Banyuates Kabupaten Sampang”19 Skipsi ini menjelaskan tentang 
Pola interaksi yang dilakukan oleh komunitas sabung ayam atau bajingan 
biasanya dilakukan pada saat ada remoh dimana remoh disini dilakukan pada saat  
siang sampai malam hari, pada saat itu bajingan akan melakukan interaksi satu 
sama lain, karena pada saat ada acara remoh mereka semuanya akan berkumpul.  
       Interaksi bajingan dengan masyarakat ditunjukkan dengan adanya 
pertolongan, seperti keamanan desa dan pencegah apabila ada konflik di dalam 
masyarakat, sehingga masyarakat bisa juga dikatakan butuh terhadap sosok 
bajingan. Dengan hal itu juga pola interaksi bajingan dengan masyarakat terjadi 
pada saat remoh juga. Dampak dari komunitas sabung ayam atau bajingan yang 
ada ditengah-tengah masyarakat Tapaan, dilihat dari dampak positifnya bajingan 
bisa membawa keamaan desa dan pencegah jika ada konflik, kalau dilihat dari 
segi negatifnya bajingan merupakan tindakan penyimpangan yang dilarang oleh 
agama Islam dan pastinya ada keresahan-keresahan teradap masyarakat walaupun 
hal itu tidak dijadikan patokan oleh masyarakat mengingat jasa yang dilakukan 
oleh seorang bajingan terhadap desa. 
2. Skripsi yang ditulis oleh Siti Jamilatur Rosida tahun (2015), yang berjudul 
“Analisis Hukum Islam Terhadap Jual Beli Ayam Aduan Sekarat Hasil Kalah 
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Sabung Ayam Aduan Sekarat Di Kabupaten Sidoarjo”.20 Skripsi ini dapat 
disumpulkan bahwa praktik jual beli ayam aduan sekarat di Kabupaten Sidoarjo, 
ayam disabung sampai ayam dalam keadaan sekarat, ayam yang sudah sekarat 
dijual kepada pembeli, pembeli membeli ayam aduan sekarat ada yang dijual lagi 
ke pasar Krian, ada juga diolah menjadi ayam bakar yang dijual ke pelanggan-
pelanggan rumah makannya.  
       Pembeli ayam aduan sekarat dengan harga Rp. 30.000 sampai Rp 45.000. 
Praktik jual beli yang dilakukan tidak memenuhi syarat dikarenakan terdapat 
adanya pada obyek, setelah pembeli melihat adanya cacat pada obyek, pembeli 
mempunyai hak khiyar, untuk memilih antara melangsungkan atau 
mengurungkan akad yang pernah diadakan atas dasar cacat pada barang. Tetapi 
apabila pembelinya sudah tahu dan menerima yang ada pada obyek yaitu ayam 
aduan tersebut maka jual beli yang dilakukan adalah sah.  
3. Skripsi yang ditulis oleh Ait, Rohimat tahun (2017), yang berjudul “Hadiah Adu 
Ketangkasan Domba Dalam Kajian Hukum Islam (Studi Kasus Di Desa 
Wanarraja Kabupaten Garut)”.21 Skripsi ini menjelaskan tentang adu ketangsan 
domba di Garut yang berada di daerah Jawa Barat. Seni ketangkasan domba 
Garut merupakan permainan ketangkasan hewan domba. Seni ketangkasan 
domba Garut menampilkan ketangkasan jenis domba Garut yang dilombakan 
berdasarkan peraturan yang sudah disepakati bersama. Dan seni suatu 
ketangkasan domba yaitu suatu ajang kegiatan peternak domba untuk 
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Ayam Di Kabupaten Sidoarjo”. (Skripsi – UIN Sunan Ampel, 2015). 
21
 Ait Rohimat, “Hadiah Adu Ketangkasan Domba Dalam Kajian Hukum Islam (Studi Kasus Di Desa 
Wanarraja Kbupaten Garut)”, (Skripsi UIN Sunan Ampel—2017) 
 
































   
 
 
menampilkan hasil pemeliharaannya dengan cara ditandingkan dengan diiringi 
seperangkat gamelan, serta terdapat unsur pencak silat.    
       Domba yang berumur 3 tahun dilatih dengan melakukan 10 kali tumbukan. 
Domba di uji ketangkasannya dengan cara diadukan dan setiap pasang domba 
yang diadukan diberikan kesempatan minimal 20 kali tumbukan.  Kecuali sudah 
ada domba yang terjatuh atau sudah terlihat tidak mau bertanding, maka 
permainan dihentikan dan di ketahui pemenangnya. Dalam skripsi ini lebih 
menjelaskan kepada hukum menyakiti binatang khususnya domba sedangkan 
dalam mendapatkan hadiahnya tersebut di peroleh dari panitia meski hadiah 
tersebut tidak ada unsur judi (maysir).  
 Dari beberapa kajian penelitian terdahulu penulis dapat menemukan 
perbedaan dengan penelitian yang akan penulis lakukan. Dan sejauh ini penulis 
belum menemukan judul yang penulis angkat, yakni “Analisis Imam asy-Syafi’i 
Dan Imam Malik Terhadap Adu Balap Merpati” Dimana penulis lebih 
menekankan kepada pendapat Imam asy-Syafi’i dan Imam Malik. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian adalah titik akhir akan dicapai dalam sebuah penelian dan 




Penelitian ini memilki beberapa tujuan yang antara lain: 
1. Untuk mengetahui teknis adu balap merpati di Desa Tebul Kecamatan Kwanyar 
Kabupaten  Bangkalan. 
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2. Untuk mengetahui kesesuaian pendapat Imam asy-Syafi’i dan Imam Malik 
terhadap adu balap merpati di Desa Tebul Kecamatan Kwanyar Kabupaten  
Bangkalan. 
 
F. Kegunaan Hasil Penelitian 
Penulis berharap kegiatan penelitian dalam penulisan skripsi ini akan 
bermanfaat bagi penulis maupun pihak lain. Manfaat yang diperoleh dari penulisan 
skripsi ini adalah: 
1. Aspek Keilmuan (teoritis)  
Bahan kajian ilmiah dalam ilmu kesyariahan, khususnya dibidang 
Perbandingan Mazhab (PM), yang salah satunya adalah masalah  adu  balap 
merpati hadiah yang diperoleh oleh pemenang adalah  mirip dengan praktik 
perjudian sebagaimana dikemukakan oleh Imam asy-Syafi’i dan Imam Malik, 
sehingga dapat memperkaya wawasan dan keilmuan dan pemikiran. Serta sebagai 
bahan informasi bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengadakan penelitian lebih 
jauh dari sisi lain. 
2. Aspek Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada 
masyarakat terkait tentang praktik adu balap merpati dan bagi penyelenggara adu 
balap merpati untuk tidak menggunakan hadiah dari uang pendaftaran peserta 
sebagai bagian dari biaya hadiah. Dan agar masyarakat mengetahui bahwa Islam 




































   
 
 
G. Definisi Operasional 
Defnisi operasional ini memuat penjelasan tentang pengertian yang besifat 
operasional dari konsep atau variable penelitian sehingga bisa dijadikan acuan dalam 
menelusuri, menguji, atau mengukur variable tersebut melalui penelitian. Pemberian 
definisi operasional dan bukan kata perkata.
23
 
Untuk mempermudah memahami judul skripsi yang akan penulis bahas, maka 
di rasa perlu untuk menjelaskan beberapa istilah berikut ini 
1. Imam asy-Syafi’i adalah pemikiran fiqih yang diawali dan dicetuskan oleh Abu 
Abdillah Muhammad bin Idris asy-Syafi’i atau yang lebih dikenal dengan nama 
Imam Syafi’i seorang ulama besar yang hidup pada zaman daulah Bani 
Abbasiyah di bawah kekuasaan Khalifah Abu Ja’far al-Mansur, al- Hadi, Harun 
ar-Rasyid dan al-Ma’mun.24  
2. Imam Malik adalah merupakan pakar ilmu fiqih dan hadits. Dan pendiri mazhab 
Maliki. Imam Malik hidup di dua zaman pemerintahan, yaitu pemerintahan bani 




3. Adu balap merpati adalah hasil pembiakan dari burung merpati yang telah 
dibiakkan secara khusus agar mampu terbang lebih cepat yang biasa disebut 
dengan “adu balap merpati”, dalam aduan balap merpati setiap peserta yang 
mengikuti adu balap merpati diminta uang iuran dan uang tersebut di himpun 
sebagai hadiah pemenang. Dan adu balap merpati tersebut mirip dengan praktik 
perjudian. 
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H. Metode Penelitian 
Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 
tujuan dan kegunaan tertentu. 
26
 Jadi suatu penelitian merupakan langkah sistematis 
dalam upaya memecahkan masalah untuk mengambil keputusan.
27
 Penelitian ini 
adalah penelitian lapangan (field research) dengan metode kualitatif, yaitu 
menganalisis mengenai adu balap merpati di Desa Tebul Kecamatan Kwanyar 
Kabupaten Bangkalan.  
       Agar penelitian berjalan dengan lancar dan memperoleh hasil yang bisa 
dipertanggung jawabkan, maka penelitian ini perlu menggunakan suatu metode 
tertentu, yaitu  metode yang akan dilakukan dalam penelitian antara lain: 
1. Data yang dikumpulkan  
       Data yang dikumpulkan merupakan data yang perlu dihimpun untuk 
menjawab pertanyaan dari rumusan masalah.
28
 Jadi data yang dikumpulkan yaitu 
data yang sesuai dengan rumusan masalah mengenai teknis adu balap merpati di 
Desa Tebul Kecamatan Kwanyar Kabupaten Bangkalan. 
2. Sumber data 
       Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah subyek dari mana 
data diperoleh.
29
 Untuk memudahkan mengidentifikasi data maka penulis 
mengklafikasikan menjadi dua sumber, yaitu: 
a. Sumber Primer  
      Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh langsung dari 
sumbernya, baik melalui wawancara, observasi maupun laporan dalam bentuk 
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dokumen tidak resmi yang kemudian diolah oleh peneliti.
30
 Maka penulis 
melakukan observasi dengan datang ke lokasi untuk melihat dan meninjau 
langsung adu balap merpati di Desa Tebul Kecamatan Kwanyar Kabupaten 
Bangkalan. Selain itu penulis melakukan wawancara dengan beberapa 
narasumber, yaitu Kepala Desa, pihak penyelenggara, dan peserta Desa Tebul 
Kecamatan Kwanyar Kabupaten Bangkalan mengenai teknis adu balap 
merpati dan mekanisme pemberian hadiah yang diselenggarakan di Desa 
Tebul Kecamatan Kwanyar Kabupaten Bangkalan. 
b. Sumber sekunder  
       Sumber sekunder adalah sumber data yang diperoleh dari dokumen-
dokumen resmi, buku-buku yang berhubungan dengan objek penelitian, hasil 
penelitian dalam bentuk laporan, buku-buku dan tulisan-tulisan  ilmiah yang 
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3. Teknik pengmpulan data 
      Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan 
dengan tahap-tahap sebagai berikut: 
a. Observasi adalah pengamatan yang dilakukan sacara sengaja, sistematis 
mengenai fenomena social dengan gejala-gejala psikis untuk kemudian 
dilakukan pencatatan.
32
 Penulis melakukan pengamatan terhadap teknis adu 
balap merpati dan mekanisme pemberian hadiah di Desa Tebul Kecamatan 
Kwanyar Kabupaten Bangkalan. 
b. Wawancara adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan 
informasi seacara langsung dengan mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan 
pada para responden.
33
 Dalam metode ini dilakukan dalam rangka 
memperoleh data atau informasi dari seseorang mengenai adu balap merpati 
dan mekanisme pemberian hadiah di Desa Tebul Kecamatan Kwanyar 
Kabupaten Bangkalan. Melalui wawancara tersebut penulis berharap dapat 
memberikan informasi tambahan yang mendukung data utama yang diperoleh 
dari data sumber primer.  
c. Dokumentasi adalah sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan 
yang berbentuk dokumentasi. Sebagian besar data yang tersedia yaitu 
berbentuk catatan, rekaman, dan foto.
34
 Dokumentasi ini digunakan untuk 
memperoleh data tentang teknis adu balap merpati dan mekanisme pemberian 
hadiah di Desa Tebul Kecamatan Kwanyar Kabupaten Bangkalan. 
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4. Teknik pengelolaan data 
      Adapun teknik pengelolaan data yang digunakan untuk mempermudah dalam 
menganilisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Editing adalah memeriksa kembali data-data yang diperoleh dengan memlih 
dan menyeleksi data tersebutu dari berbagai segi yang meliputi kesesuaian 
dan keselarasan satu dengan lainnya, keaslian, kejelasan serta relevansinya 
dengan permasalahan. Dalam hal ini penulis melakukan editing terhadap 
informasi dan narasumber yang relevan dengan kajian penelitian.
35
 
b. Orgazing yaitu mengatur dan menyusun data sumber dokumentasi 
sedekimian rupa sehingga dapat memperoleh gambaran yang sesuai dengan 
rumusan maslah, serta mengelompokkan data yang diperoleh.
36
 Teknik ini 
digunakan penulis untuk memperoleh gambaran tentang teknis adu balap 
merpati dan mekanisme pemberian hadiah di Desa Tebul Kecamatan 
Kwanyar Kabupaten Bangkalan. 
c. Analizing yaitu memberikan analisis lanjutan terhadap hasil editing dan 
organizing data yang diperoleh dari sumber-sumber penelitian, dengan 
menggunakan teori dalil-dalil lainnya, sehingga diperoleh kesimpulan.
37
 
5. Teknik Analisis Data 
        Analisis data adalah mengorganisasikan data yang terkumpul yang meliputi 




       Setelah semua data yang dibutuhkan terkumpul dan dikelola oleh penulis, 
maka selanjutnya data-data tersebut akan dianalisa secara mendalam. Dalam 
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penelitian ini, penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu 
menggambarkan atau menguraikan sesuatu hal apa adanya, dengan 
menggambarkan secara sistematis, fakta terkait objek yang diteliti. Dalam hal ini 
mengenai adu balap merpati dan mekanisme pemberian hadiah di Desa Tebul 
Kecamatan Kwanyar Kabupaten Bangkalan. Jadi data-data mengenai  adu  balap 
merpati dan mekanisme pemberian hadiah di Desa Tebul Kecamatan Kwanyar 
Kabupaten Bangkalan dianalis menurut pandangan Imam asy-Syafi’i dan Imam 
Maliki.  
       Pola pikir yang digunakan dalam penelitian ini adalah pola pikir secara 
deduktif, dimana cara berfikir yang diambil dari pernyataan yang bersifat umum 
yang kemudian ditarik kesimpulan bersifat khusus. Dalam hal ini penulis 
menganalisis data tentang hukum yang berkaitan dengan adu balap binatang, 
kemudian ditinjau dengan hukum adu balap merpati. 
 
I. Sistematika Pembahasan  
       Agar memudahkan pemahaman dalam pembahasan ini, maka sistematika 
pembahasan dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi limba bab, yang masing-
masing mengandung sub bab. Adapun sistematikan sebagai berikut: 
       Bab Pertama, merupakan pendahuluan. Pada bab ini terdiri dari latar belakang 
masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, 
tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, defenisi operasional, metode penelitian 
dan sistematika pembahasan. 
       Bab Kedua, dalam bab ini membahas tentang landasan teori mengenai  
musabaqah (perlombaan), masysir (perjudian) dalam pandangan Imam asy-Syafi’i 
































   
 
 
dan Imam Malik serta menjelasnya tentang  riwayat hidup Imam asy-Syafi’i dan 
Imam Malik. 
       Bab Ketiga, dalam bab ini membahas data penelitian mengenai teknis adu balap 
merpati di Desa Tebul Kecamatan Kwanyar Kabupaten Bangkalan. Dalam bab ini 
penulis akan memaparkan hasil penelitian lapangan yang berisikan gambaran umum 
tentang lokasi penelitian, praktik adu balap merpati, dan mekanisme pemberian 
hadiah yang didapatkan oleh pemanang di Desa Tebul Kecamatan Kwanyar 
Kabupaten Bangkalan.  
       Bab Keempat, Merupakan hasil penelitian dan pembahasan analisis Imam asy-
Syafi’i dan Imam Malik terhadap teknis adu balap merpati di Desa Tebul Kecamatan 
Kwanyar Kabupaten Bangkalan. 
Bab Kelima, penutup. Dalam bab ini merupakan bagian yang berisi hal-hal 
yang mencakup kesimpulan hasil akhir penelitian yang disertai saran-saran dari 
peneliti terhadap pihak-pihak yang terkait dalam penelitian, serta di tutup dengan 
daftarpustaka.




































TEORI MUSABAQAH, MAYSIR DALAM PANDANGAN IMAM  ASY-SYAFI’I 
DAN IMAM MALIK 
A. Musa>baqah (Perlombaan) dan Maysir (Perjudian) Dalam Pandangan Imam asy-
Syafi’i dan Imam Malik 
1. Musa>baqah (Perlombaan) Dalam Pandangan Imam asy-Syafi’i dan Imam Malik   
       Pada era modern saat ini, berbagai bentuk perlombaan atau taruhan telah 
muncul dalam kalangan umat Islam dengan menjanjikan uang atau barang yang 
memiliki nilai tertentu. Namun, umat Islam masa kini tidak mengetahui akan 
hukum-hukum yang berkaitan dengan perlombaan atau taruhan, sehingga banyak 
di kalangan mereka terjebak dalam perjudian secara tidak sadar. Seperti misalnya 
lomba dengan memungut uang iuran (uang pendaftaran) ataupun lomba dengan 
menggunakan binatang untuk diadu, dalam hal ini perlombaan tersebut tidak 
sesuai dengan nilai-nilai syar’i dalam perlombaan.1 
a. Pengertian Musa>baqah 
       Perlombaan dalam bahasa Arab disebut dengan Musa>baqah dari kata as-
Sabqu yang secara bahasa; 
 َا ْل ُق ْد َم ُة  فِ َْ ا  ِر ِِي  َو ْفِ   ُك ِِل  َش ْي  ء.  
       Artinya:  




       Maka musa>baqah artinya kegiatan yang berisi persaingan untuk berusaha 
lebih dari orang lain dalam suatu hal. Dan dijelaskan di al-Mulakhas} al-Fiqhi 
musa>baqah, yaitu:  
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 َا ْل ُم َس ـَبا َق ُة ِه : َي  ْلا ُم َج َرا ُةا  ـَب َْيّ  َح ـَي َو  نا  َو َغ ِْير ِه،  َو َك َذ ْلاا ُم َس ـَبا َق ُة  ِبِ ِِسل َها.  
       Artinya: 
Musa>baqah adalah mempersaingkan larinnya hewan atau 
selainnya, demikian juga persaingan dalam keahlian memanah.
3
 
       Hukum asal musa>baqah, yaitu boleh jika sekedar perlombaan bersaing 
dengan orang lain dalam suatu hal dan berusaha lebih dari yang lain. Hal ini 
tentu hukum asalnya muba>h (boleh), akan tetapi juga bisa berubah-ubah, bisa 
sunnah dan bisa pula h}ara>m, tergantung pada kegiatannya. Yang menjadi 
permasalahan adalah ketika dalam lomba tersebut terdapat unsur taruhan atau 
hadiah hal tersebut akan menyerupai maysir atau qimar.4 
       Selain itu, Imam asy-Syafi’i dan Imam Malik ketika membahas masalah 
musa>baqah, umumnya mereka mengidentikkan dengan perlombaan yang 
melatih orang agar siap untuk berjihad. Oleh karena itu, diantara dalil tentang 
disyariatkannya lomba adalah dalil-dalil yang memerintahkan umat Islam 
untuk melatih diri sehingga siap untuk berjihad.
5
 
b. Dalil Musa>baqah 
       Dalil yang mendasari musa>baqah adalah al-Qur’an, Hadis dan Ijma >’, 
yaitu: 
 َو دِعَأ  ة َّوُـق ْنِم ْمُتَْعطَتْسااَم ُْمَلَاو  ْوُد ْنِم َنِْيرَخآَو ْمُكَّوُدَعَو ِالله َّوُدَع ِهِب َنْوُـبِهْرُـت ِلَْيْلْا ِطرَبِِر ْنِمَو  
 َأَو ْمُكَْيلِإ َّفَوُـي ِالله ِلْيِبَس ْفِ ءْيَش ْنِماْوُقِفْنُـتاَمَو ْمُهُمَلْعَـي ُالله ُمُهَـنْوُمَلْعَـتَلَ ْمِِنِ َنْوُمَلْظُتَلَ ْمُتْـن .
(لافنلأا:٦٠)  
       Artinya:  
Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja 
yang kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk 
berperang (yang dengan persiapan itu) kalian menggentarkan 
musuh Allah, musuh kalian dan orang-orang selain mereka yang 
                                                          
3
 Syaikh al-Fauzaan, al-Mukhlas al-Fiqhi Jilid 2, Terj Sufyan bin Fuad Baswedan, (Jakarta: Pustaka Ibnu Kasir, 
2013), 155.  
4
 Yulia Purnama, Hukum Perlombaan Dalam Islam , dalam http:// muslim.or.id. diakses pada 10 Desember 
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kalian tidak mengetahuinya, sedangkan Allah mengetahuinya. 
Apa saja yang kalian nafkahkan pada jalan Allah, niscaya akan 
dibalasi dengan cukup kepada kalian dan kalian tidak akan 




 ْنَع ِْبَا :َلَاق َةَرْـيَرُه  ِالله ُلْوُسَر َلَاقﷺ   رِفاَحْوَأ  لْصَنْوَأ  ِفُخ فَِّلَِإ َقَبَسَلَ.(هاور يذمترلا)  
       Artinya: 
Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi SAW. beliau bersabda: 
“Tidak ada hadiah (dalam kompetisi) kecuali kompetisi yang 
menggunakan anak panah, unta dan kuda”. (HR. Atturrmudzi) 7 
 
 ِِِبَّنلا َعَم ُتْنُك :ْتَلَاق ُهْنَع ُالله َيِضَر َةَشِئاَع ْنَعﷺ ُهُتْقَـبَسَف ُهُتْقَـباَسَف رَفَس ِفِ  ُتَْلَحَ َّيَلِْجر ىَلَع
 َّْلَا.ِةَق ْـبَّسلا َكْلِِتب ِهِذَه :َلاَقَـف ِى َقَـبَسَف ُهُتْقَـباَس َم (هاور )دودوبأ  
       Artinya: 
Dari Aisyah r.a., ia berkata: “Pernah aku berserta Nabi SAW. 
dalam suatu perjalanan. Lalu aku berlomba lari dengan beliau, 
maka lariku mendahului larinya. Ketika aku gemuk, aku pernah 
pula berlomba dengan beliau, lalu beliau mendahului aku, maka 




c. Macam-macam Musa>baqah 
       Musa>baqah ada dua, yaitu musa>baqah berhadiah (‘iwadl) dan musa>baqah 
tanpa hadiah.  
1) Musa>baqah Tanpa Hadiah 
       Menurut Imam asy-Syafi’i dan Imam Malik hukum musa>baqah tanpa 
hadiah (‘iwadl) diperbolehkan dalam segala bentuk kompetisi yang tidak 
bertentangan dengan syara’, seperti balap lari, balap kuda, gulat, angkat 
besi, dan lain-lain. Hukum ini didasarkan pada banyak hadis yang secara 
                                                          
6
  Kementerian Agama RI, al-Quran dan Terjemahannya  (Bandung: PT Sygma Examedia Arkan Leema, 2010), 
184. 
7
 Hadis Atturmudzi No. 1700. Kitab Maktabatu al-Ma’arif Riyadh, Bab Taruhan dan Perlombaan, Kitab Hadis 
Digital 9 Imam Lidwa Pustaka Offline.  
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umum memberikan gambaran kebolehan musa>baqah.9 Diantaranya 
adalah: 
 ِِِبَّنلا َعَم ُتْنُك :ْتَلَاق ُهْنَع ُالله َيِضَر َةَشِئاَع ْنَع ﷺ  َّيَلِْجر ىَلَع ُهُتْقَـبَسَف ُهُتْقَـباَسَف رَفَس ِفِ  
.ِةَق ْـبَّسلا َكْلِِتب ِهِذَه :َلاَقَـف ِى َقَـبَسَف ُهُتْقَـباَس َم َّْلَا ُتَْلَحَ (هاور )دودوبأ  
       Artinya: 
Dari Aisyah r.a., ia berkata: “Pernah aku berserta Nabi 
SAW. dalam suatu perjalanan. Lalu aku berlomba lari 
dengan beliau, maka lariku mendahului larinya. Ketika aku 
gemuk, aku pernah pula berlomba dengan beliau, lalu beliau 
mendahului aku, maka beliau bersabda, “Ini dengan sebab 
belomba”. (HR.Abu Dawud)10 
 
2) Musa>baqah Berhadiah 
       Menurut Imam asy-Syafi’i, musa>baqah berhadiah, dalam pengertian 
kompetisi untuk memperebutkan hadiah (‘iwadl), secara hukum 
diperbolehkan. Sebab, disamping senantiasa siaga berjuang di jalan Allah, 
juga berdasarkan hadis Nabi SAW yang melarang hadiah dalam kompetisi 
kecuali kompetisi yang menggunakan unta, kuda, dan anak panah.
11
 
 ْنَع ِْبَا :َلَاق َةَرْـيَرُه  ِالله ُلْوُسَر َلَاقﷺ   رِفاَحْوَأ  لْصَنْوَأ  ِفُخ فَِّلَِإ َقَبَسَلَ.(هاور يذمترلا)  
       Artinya:  
Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi SAW. beliau bersabda: 
“Tidak ada hadiah (dalam kompetisi) kecuali kompetisi 




       Hadis diatas menunjukkan h}ara>m hukumnya memberikan hadiah 
untuk perlombaan selain yang disebutkan.
13
 Sedangkan Imam Malik 
membolehkan pemenang permainan ini menerima dari pihak ketiga. Dan 
Imam Malik memberikan syarat-syarat sah perlombaan, antara lain: 
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 Tim Laskar Pelangi, Metodologi Fiqih Muamalah, (Kediri: Lirboyo Press, 2013),.3308. 
10
 Hadis Abu Daud No. 2214 Kitab Baitul Afkar ad-Dauliah, Bab Hadiah Perlombaan Lari, Kitab Hadis Digital 
9 Imam Lidwa Pustaka Offline. 
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 Tim Laskar Pelangi, Metodologi Fiqih Muamalah…, 311. 
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 Hadis Atturmudzi No. 1700. Kitab Maktabatu al-Ma’arif Riyadh, Bab Taruhan dan Perlombaan, Kitab Hadis 
Digital 9 Imam Lidwa Pustaka Offline. 
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 Imam Syafi’i, al-Umm  (Kitab Induk IV), terj. Ismail Ya’qub, (Jakarta: CV Faizan, 1982), 243. 



































a. Ditentukan kendaraan yang akan ditunggangi dengan melihat 
langsung. 
b. Kendaraannya sama, juga dalam hal panah-memanah, karena 
tujuannya adalah agar diketahui kemahiran mereka dalam memanah. 
c. Ditentukan jarak agar diketahui siapa yang lebih dulu atau 
mendapatkannya, tentunya hal ini dengan ditentukan dari mana 
mulainya dan sampai dimana akhirnya. 
d. Hadiahnya diberitahukan dan muba>h (boleh). 





d. Jenis-jenis Musa>baqah 
       Adapun jenis-jenis musa>baqah yaitu sebagai berikut: 
1) Musa>baqah yang disyariatkan, baik dengan taruhan (uang taruhan) atau 
tidak ialah pertandingan yang berkaitan dengan Jihad seperti lomba kuda, 
memanah, melontar lembing, dan lomba unta. Hal tersebut dibolehkan 
menurut Imam asy-Syafi’i, dan Imam Malik. Pada zaman sekarang 
dihubungkan dengannya seperti lomba jet perang, pertandingan 
menembak, dan lain-lain.
15
 Hal ini berdalilkan sebagaimana Nabi 
Muhammad SAW bersabda: 
 ْنَع ِْبَا :َلَاق َةَرْـيَرُه  ِالله ُلْوُسَر َلَاقﷺ   رِفاَحْوَأ  لْصَنْوَأ  ِفُخ فَِّلَِإ َقَبَسَلَ.(هاور يذمترلا)  
       Artinya:  
Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi SAW. beliau bersabda: 
“Tidak ada hadiah (dalam kompetisi) kecuali kompetisi 





       Hadis diatas membatasi perlombaan yang boleh disediakan uang 
taruhan hanyalah dalam lomba kuda, unta, dan memanah, namun hukum 
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Al-Hattab Ar-Ru’aini, Mawahibul Jalil Fi Syarhi Mukhtashar Asy-Syaikh Khalil, Jilid III, (Darul ‘Alam Al-
Kutub, tt.), 393. 
15
 Syaikh Abu Bakar Jabir al-AJaza’iri, Minhajul Muslim, Terj. Andi Subarkah, (Solo: Insan Kamil, 2008), 611. 
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ini adalah mu’allal (mempunyai illat) maka diqiya>skan atasnya segala 
jenis permainan yang sama illat dengannya yaitu alat perang dan jihad.17 
       Musa>baqah jenis ini hanya khusus untuk mereka yang layak menjadi 
Muga>hidi>n, mereka itu ialah lelaki, adapun wanita dan khuntsa makruh 
mereka bertanding dalam perkara ini, jika tanpa uang taruhan dan tiada 
perkara h}ara>m lain (seperti mengumbar aurat, dan lain-lain) dan jika 
dengan uang taruhan adalah h}ara>m hukumnya.18 
2) Musa>baqah yang tidak dibenarkan, yakni h}ara>m baik dengan uang taruhan 
maupun tidak ialah dalam perkara-perkara yang h}ara>m seperti bermain 
dadu, catur dan lain-lain.
19
 Sebagaimana Nabi Muhammad SAW 
bersabda: 
 َِّبَّنلا َّنَأ ِهِْيبَأ ْنَع َةَدْيَرُـب ِنْب َناَمْيَلُس ْنَعﷺ  ِفِ ُهََدي َغَبَصَا َّنََّأَكَف ِدْيِشَدْرَّـنلِبِ َبِعَل ْنَم :َلَاق  
.ِهِمَدَو ِرِْيزْنِخ ِمَْلَ (هاور و ملسم )دودوبأ  
       Artinya: 
Dari Sulaiman bin Buraidah, dari ayahnya Nabi Muhammad 
SAW besabda, “Barang siapa yang bermain dadu, maka ia 
seakan-akan telah mencelupkan tangannya ke dalam daging 
dan darah babi”. (HR. Muslim dan Abu Daud)20 
       Kemudian, Yah}ya> menyampaikan kepadaku, dari Imam Malik, dari 
al-Qama, dari Ibunya bahwa Aisyah istri Nabi SAW, mendengar bahwa 
orang-orang yang tinggal di sebuah kamar di rumahnya telah bermain 
dadu. Ia mengirim pesan kepada mereka: “Jika engkau tidak 
membuangnya, maka aku akan mengeluarkanmu dari rumahku” dan ia 
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  Ibid., 613. 
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 Ahmad Sarwat, Fiqih Sehari-hari,(Jakarta: PT Gramedia, tt),166. 
19
 Yusuf Qardhawi, Halal dan Haram Dalam Islam, (Surabaya: PT Bina Ilmu Surabaya, 2010), 414. 
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mencela mereka karena itu.
21
  Imam Malik mengatakan: “Tidak ada 
kebaikannya dalam catur, dan ia memakru>hkannya dan permainan-
permainan yang tidak berguna”.22 
3) Musa>baqah yang boleh bila tanpa uang taruhan, dan tidak boleh bila 
dengan uang taruhan yaitu permainan yang tidak mempunyai masalah 
kesehatan tetapi tidak bermanfaat secara langsung dalam jihad dan 
peperangan. Hal ini pendapat Imam asy-Syafi’i dan Imam Malik. Seperti 
berenang, bermain pedang, seni pertahanan diri, lomba perahu, dan lain-
lain selagi tidak memasuki perkara yang dih}ara>mkan seperti pengumbaran 




e. Jenis-jenis Hadiah Musa>baqah Dengan Taruhan 
       Hadiah lomba ditinjau dari penyediannya ada tiga macam, yaitu: 
1) Yang menyediakan hadiah adalah pemerintah, uang taruhan dikeluarkan 
oleh pihak ketiga, yaitu uang taruhan dibayar oleh Sultan atau 
pemerintah yang tidak melibatkan peserta atau bersumber dari sponsor. 24 
Dan peserta yang mengikuti perlombaan harus lebih dari dua orang, 
dijelaskan dalam Mausu>’ah Fiqhiyyah Kuwaitiyyah,  yaitu: 
 َنِم ُضَوِعْلا َنوُكَي ْنَأ ِْلالا َنِم ِِهْيرَغ ْوَأ ِماَم َلَ ٌزِئاَج اَذَهَو ،ِةَّيِعَّر ْنِم َناَك ٌءاَوَس ،ِهيِف َفَلاِخ
 ـَنَو ِداَهِْ ا ِم لَعَـت ىَلَع اًّثَحَو ًةَحَلْصَم َكِلَذ فِ َّنلَ ؛لاَمْلا ِتْيَـب ْنِم ْوَأ ِهِلاَم َيِّمِلْسُمْلِل اًعْف.   
       Artinya: 
Jika hadiah disediakan oleh pemerintah atau dari 
masyarakat (yang tidak ikut lomba), maka ini dibolehkan 
tanpa ada khilaf di dalamnya. Baik dari harta pribadi 
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 Imam Malik Ibn Anas, al-Muwatta’, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999),552. 
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 Ibid., 553. 
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 Syaikh Abu Bakar Jabir al-Jazairi, Minhajul Muslim, (Jakarta: Ummul Qura, 2014), 607. 
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 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2005), 259. 



































penguasa atau dari Baitul Ma>l. Karena di dalamnya 
terdapat maslahah berupa motivasi bagi masyarakat untuk 
mempelajari berbagai ketangkasan untuk berjihad dan juga 
bisa bermanfaat bagi kaum Muslim.
25
 
       Imam asy-Syafi’i sepakat bahwa dalam bentuk pertama ini adalah 
boleh jika harta uang taruhan bersumber dari pemerintah atau Baitul 
Ma>l, namun jika rakyat yang mengeluarkannya seperti seorang 
bangsawan atau orang kaya, maka Imam Malik berpendapat tidak boleh, 
karena urusan jihad adalah urusan pemerintah. Namun, pendapat yang 
rajih (kuat) adalah boleh karena ini hanyalah latihan jihad bukan 
palaksanaan jihad sesungguhnya sama seperti boleh bagi siapa saja 
mewakafkan kuda dan peralatan perang.
26
 
2) Yang menyediakan hadiah adalah salah satu peserta lomba. Misalnya dua 
orang bertanding lomba (kompetisi) dan uang taruhan tersebut akan 
dikeluarkan oleh salah seorang dari pada mereka. Dalam system ini harus 
dengan perjanjian.
 27
 Dijelaskan dalam Mausu>’ah Fiqhiyyah Kuwaitiyyah 
yaitu:  
 َِقباَسَتُمْلا ِْيَّـِبنَا ْ ا ُدَحَأ َضَوِعْلا َجَرْخَأ ِْيَّقِيرَف َْيَّـب ْوَأ ِْيَّـنْـثا َْيَّـب ُةَقَـباَسُمْلا ِتَناَك اَذِإ ْنَأَك ِْيّ  
  َلََو َكْيَلَع لِ َءْيَش َلاَف َكُتْقَـبَس ْنِإَو ،اَذَك َّيَلَع َكَلَـف ِنَِتْقَـبَس ْنِإ :ِهِبِحاَصِل اَُهُُدَحَأ لوُقَـي  
 .اَذَه ِزاَوَج فِ ِءاَهَقُفْلا َْيَّـب َفَلاِخ 
       Artinya: 
Jika perlombaan dilakukan antara dua orang atau dua 
kelompok. Lalu salah satu peserta menyediakan hadiah, 
semisal ia mengatakan: “Jika engkau bisa mengalahkan 
saya, maka engkau bisa mendapatkan barang saya ini, kalau 
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Kementerian Wakaf dan Urusan Agama Kuwait, al-Mausu’ah al-Fiqhiyah al-Kuwaitiyah, Jilid 24,  
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26
 Erwandi Tarmizi, Harta Haram Muamalat Kontemporer, (Bogor: PT Berkat Mulia Insani, 2018), 362. 
27
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saya yang menang maka saya tidak mengambil apa-apa 





       Bentuk kedua adalah boleh juga di sisi Imam asy-Syafi’i, kecuali 
Imam Malik karena beliau hanya mengaharuskan uang taruhan dari pada 
pemerintah saja, jika uang taruhan dikeluarkan pemain, maka termasuk 
qimar (judi) dan menjadi permainan bat}hil.29 
       Namun, yang s{hah}ih} adalah pendapat Imam asy-Syafi’i, karena 
pendapat hadis dari Ibn Umar r.a.,  
 َأَرَمُع ِنْبا ِنَع ِالله ُلوُسَر َّن ﷺ  َنَهَارَو ِلَْيْلِْبِ َقَبَس. )حيحص دحما(  
Artinya: 
Dari Ibn Umar bahwa Nabi SAW berlomba kuda dan 





3) Yang menyediakan hadiah adalah para peserta lomba. Misalnya Dua 
orang bertanding dan kedua-duanya membayar uang taruhan kepada yang 
menang seperti “\kalau kamu bisa mengalahkan aku, maka kamu berhak 
mendapatkan hadiah dariku, dan bila aku yang menang, kamu wajib 
memberikan hadiah kepadaku”.31 
       Bentuk ketiga ini Imam asy-Syafi’i dan Imam Malik 
mengh}ara>mkannya karena termasuk dalam keumuman larangan qimar 
dan maysir (judi) sebagaimana dalam firman Allah SWT: 
 ُهوُبِنَتْجَاف  ِلَمَع ْنِم ٌسِْجر ُمَلَْزَْلْاَو ُباَصَْنْلْاَو ُرِسْيَمْلاَو ُرَْمْلْا َا َّنَِّإ اوُنَمَآ َنيِذَّلا اَه ـيَأ َيَ
)٩٠:ةدئالما (.َنوُحِلْفُـت ْمُكَّلَعَل  ِنَاطْيَّشلا 
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 Kementerian Wakaf dan Urusan Agama Kuwait, al-Mausu’ah al-Fiqhiyah al-Kuwaitiyah…,129. 
29
 Syaikh Abu Bakar Jabir al-Jazairi, Minhajul Muslim…, 686. 
30
 Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad Imam Ahmad bin Hanbali,.hadis nomor 5095. 
31
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Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya khamar, 
berjudi, berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah 
termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-





       Adapun maksud dari ayat diatas al-Maysir dan Qimar adalah 
“Semua permaianan atau pertaruhan yang mensyaratkan yang kalah 
mesti membayar uang taruhan kepada yang menang”. Ibn Abbas r.a., 
berkata: “Al-Maysir itu adalah qimar. Ada seseorang di zaman Jahiliyyah 
bertaruh dengan keluarga dan hartanya, maka siapa yang menang atas 
pertaruhan rekannya maka dia akan mengambil keluarga dan hartanya". 
Oleh sebab itu, semua permainan yang melibatkan ada untung dan rugi 




f. Urgensi Muh}allil      
      Muh}allil ialah pihak ketiga di dalam sebuah perlombaan yang 
menyebabkan suatu perlombaan menjadi sah dan bukan termasuk ke dalam 
maysir. Muh}allil yang berarti ada satu orang yang tidak ikut iuran dalam 
suatu perlombaan.
34 
       Menurut Imam asy-Syafi’i “Apabila kedua orang yang berlomba pacuan 
kuda itu mengeluarkan taruhannya secara bersama-sama artinya, siapa yang 
kalah harus memberi kepada yang menang, maka dalam kondisi seperti itu 
tidak boleh. Kecuali apabila keduanya tadi memasukkan muh}allil itu sepadan 
dengan kuda orang yang berpacu tersebut”. Pihak ketiga menjadi penengah 
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tadi dinamakan muh}allil karena ia berfungsi untuk menghalalkan aqad, dan 
mengeluarkannya dari bentuk judi yang dih}ara>mkan.35 
      Motif dijadikannya adalah untuk mengeluarkan suatu masalah 
(perlombaan) agar tidak menyerupai perjudian. Sebab, jika dua orang peserta 
atau lebih membayar uang, setiap peserta akan mengharapkan dapat 
memperoleh keuntungan dan khawatir mengalami kerugian, dan inilah 
memang keadaan para penjudi. Namun, jika ada salah seorang masuk diantara 
mereka berdua untuk ikut serta dalam perlombaan, dimana orang yang baru 
masuk itu tidak membayar taruhan sedikit pun, bentuk perlombaan seperti ini 
akan jauh dari bentuk perjudian. Oleh sebab itu, madarat dan akibat jelek 
yang ditimbulkan oleh terlebarluasnya taruhan dan perjudian dalam 
masyarakat, jau lebih besar. 
36
 
       Gambaran perlombaan yang melibatkan pihak muh}allil ada delapan 
kemungkinan stratifikasi, sebagai berikut: 
a. Peringkat pertama ditempati muh}allil dan peringkat kedua ditempati 
kompetitor secara berimbang. 
b. Peringkat pertama ditempati muh}allil, peringkat kedua ditempati 
salah satu kompetitor, dan peringkat ketiga ditempati kompetitor 
yang lain. 
c. Peringkat pertama ditempati kedua kompetitor secara berimbang dan 
peringkat kedua ditempati muh}allil. 
d. Peringkat pertama ditempati salah satu kompetitor, peringkat kedua 
ditempati kompetitor yang lain, dan peringkat ketiga ditempati 
muh}allil. 
e. Peringkat pertama ditempati salah satu kompetitor, peringkat kedua 
ditempati muh}allil, dan peringkat ketiga ditempati kompetitor yang 
lain. 
f. Peringkat pertama ditempati salah satu kompetitor dan peringkat 
kedua ditempati muh}allil hallil dan kompetitor yang lain. 
g. Peringkat pertama ditempati muh}allil dan salah satu kompetitor 
secara  berimbang, dan peringkat kedua ditempati kompetitor yang 
lain. 
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h. Muh}allil dan kedua kompetitor berimbang dalam satu peringkat.37 
 
       Sedangkan gambaran mengenai pemenang yang berhak mendapatkan 
hadiah adalah sebagai berikut: 
a. Apabila muh}allil sanggup mengalahkan kedua  kompetitor, baik 
keduanya berimbang atau salah satunya lebih unggul dari yang lain, 
maka seluruh hadiah yang dikeluarkan kedua kompetitor menjadi hak 
muh}allil. 
b. Apabila kedua kompetitor berimbang dalam mengalahkan muh}allil, 
maka muh}allil tidak berhak mendapatkan hadiah, dan hadiah tetap 
menjadi milik masing-masing kompetitor.  
c. Apabila muh}allil dan salah satu kompetitor berimbang dalam 
mengalahkan salah satu kompetitor yang lain, maka hadiah yang 
dikeluarkan oleh kompetitor yang berimbang dengan muh}allil, tetap 
menjadi miliknya. Karena dia tidak ada yang mengalahkan. 
Sedangkan hadiah yang dikeluarkan oleh kompetitor yang kalah, 
menjadi hak muh}allil dan salah satu kompetitor yang menang, karena 
keduanya sama berimbang dalam mengalahkan satu kompetitor. 
d. Apabila salah satu kompetitor berada diperingkat pertama, kemudian 
muh}allil berada di peringkat kedua, dan salah satu kompetitor yang 
lain berada di peringkat terkahir, menjadi hak kompetitor yang 





g. Mengadu Binatang 
       Mengadu binatang adalah h}ara>m hukumnya sebab telah menganiaya, 
seperti disiksa dan dibebani di luar kemampuannya. Apa bila seseorang 
membebani binatang yang diluar kemampuannya, maka dibolehkan untuk 
mencegahnya. Menganiaya binatang yang tidak bersalah adalah pekerjaan 
yang sia-sia dan tidak ada faedahnya.
39
 
       Termasuk kategori yang menganiaya binatang adalah mengadukan 
binatang, seperti mengadu domba, mengadu ayam, mengadu kerbau, dan lain 
sebagainya. Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imam Abu> Dawud 
dari Ibnu Abba>s r.a, berkata: 
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 :َلَاق ُهْنَع ُالله َيِضَر  ساَّبَع ُنْبا ِنَع ِالله ُلْوُسَر ىَهَـنﷺ َِمئاَهَـبلا َْيَّـب ِشِْيرْحَّتلا ِنَع.)دوادوبأ هاور(  
       Artinya:  
Dari Ibnu Abbas r.a., ia berkata bahwa Rasulullah SAW 




       Menurut sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim bahwa Anas 
Ibn H}akim r.a, masuk ke rumah al-Hakam Ibn Ayyu>b. Tiba-tiba di situ 
terdapat orang-orang yang menjadikan seekor ayam sebagai sasaran dari 
panah mereka.
41
 Maka dia berkata kepada mereka: 
  سَنَأ يِِدَج َعَم ُتْلَخَد:َلَاق،  كِلاَم ِنب  سَنَأ ِنب ِدَْيز ِنب ِماَشِه ْنَع  َبْو ـيَأ ِنب ِمََكِلَاراَد  كِلاَم ِنب
 :ٌسَنَأ َلاَقَـف،اَهَـنْوُمْرَـي ًةَجَجَداوُبَصَن ٌمْوَـق اَذَِإف ِالله ُلْوُسَر ىَهَـنﷺ  ْنَا  َِمئاَهَـبْلاَرَـبْصُت.( هاورملسم)  
Artinya:  
Dari Hisyam bin Zaid bin Anas bin Malik berkata: “Saya dan 
kakekku “Anas bin Malik” masuk kerumah Ham bin Ayyub. 
Tiba-tiba ada suatu kaum berusaha memburu ayam. Kemudian 
Anas berkata: Rasulullah SAW melarang menawan binatang 
untuk dijadikan sasaran sehingga dia mati”. (HR. Muslim)42 
 
       Lebih jauh dijelaskan bahwa yang dilarang bukan hanya hewan, tetapi 
semua yang mempunyai ruh (nyawa) dilarang untuk dijadikan sasaran, 
sebagaimana Ibnu Abba>s r.a, berkata: “Janganlah kamu menjadikan sesuatu 
yang bernyawa sebagai sasaran”. Dapat disimpulkan bahwa mengadu 
binatang seperti ayam, burung, domba dan lain-lain, sangat dilarang agama.
43
 
       Namun, jika memelihara burung merpati adalah boleh, jika tujuannya 
untuk dimanfaatkan seperti untuk dimakan peranakannya, hobi, dijual 
belikan, atau dipakai untuk mengirim surat, menyampaikan berita, 
sebagaimana yang terjadi pada masa lampau, dimana mereka dulu mengirim 
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                Al-Ima>m an-Nawawi> rahimahullah dalam Raudhat ath-Thalibin berkata: 
Mengambil burung merpati untuk diternakkan, petelur, atau hobi, atau 
membawa surat maka itu boleh tidak makru>h. Sedangkan bermain-main 
dengan menerbangkannya atau ditandingkan adu cepat-cepatan, ada 





2. Maysir (Perjudian) Dalam Pandangan Imam asy-Syafi’i dan Imam Malik 
       Setelah dibahas mengenai perlombaan berhadiah atau hiburan menurut Imam 
asy-Syafi’i dan Imam Malik baik yang diperbolehkan maupun dilarang, dapat 
diketahui bahwa hal yang paling harus diperhatikan dalam perlombaan tersebut 
adalah tidak adanya unsur maysir. 
a. Pengertian Maysir 
       Judi dalam bahasa Arab disebut dengan Maysir, kata maysir  
mengandung beberapa pengertian, yaitu: lunak, tunduk, keharusan, mudah, 
gampang, kaya, membagi-bagi. Kata maysir berasal dari kata yasara yang 
berarti keharusan. Keharusan bagi siapa yang kalah dalam bermain maysir 
(judi) untuk menyerahkan sesuatu yang dipertahakankan kepada pihak yang 
menang. Kata maysir berasal dari yasrun yang berarti mudah, dengan analisa 
bahasa karena maysir (judi) merupakan upaya dan cara untuk mendapatkan 
rezeki dengan mudah, tanpa susah payah. Dan kata masyir berasal dari kata 
yasaar yang berarti kaya, dengan analisa bahasa karena dengan permainan itu 
akan menyebabkan pemenangnya menjadi kaya.
 46
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       Dan juga kata maysir berasal dari kata yasrun yang berarti membagi-bagi 
daging unta. Hal ini sejalan dengan sifat maysir (judi) yang ada pada masa 
Jahiliyyah yang karenanya ayat al-Qur’an itu diturunkan, dimana mereka 
membagi-bagi daging unta menjadi dua puluh delapan bagian. Dalam bahasa 
Arab maysir juga disebut Qimar, jadi qimar dan maysir artinya sama. Qimar 
sendiri asal artinya taruhan atau perlombaan
47
   
       Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa maysir 
adalah suatu perbuatan yang mengadu untung dan rugi dimana hal tersebut 
tidak hanya ditentukan oleh nasib baik dan buruk, melainkan ada unsur 
dimana keahlian atau strategi diperlukan dalam permainan tersebut. 
b. Dasar Keh}ara>mannya Maysir 
       Allah SWT telah mengh}ara>mkan perjudian di dalam al-Qur’an al-Karim 
dalam firman-Nya: 
  ۗ  اَمِهِعْفَـن ْنِم ُرَـبْكَأ اَمُه ُْثِإَو ِساَّنِلل ُعِفاَنَمَو ٌيرِب َك ٌْثِْإ اَمِهيِف ْلُق  
 ۗ   ِرِسْيَمْلاَو ِرَْمْلْا ِنَع َكَنُوَلأْسَي
)٢١٩ :ةرقبلا(. َنوُرَّكَفَـتَـت ْمُكَّلَعَل ِتَيَْلَا ُمُكَل ُ َّللَّا ُ ِِيَّـبُـي َكِل ََٰذَك 
 ۗ   َوْفَعْلا ِلُق َنوُقِفْنُـياَذا َم َكَنُوَلأْسَيَو 
Artinya:  
Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. 
Katakanlah: “Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan 
beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih 
besar dari manfaatnya”. Dan mereka bertanya kepadamu apa 
yang mereka nafkahkan. Katakanlah: “yang lebih dari 
keperluan”. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya 
kepadamu supaya kamu berfikir”. (QS. al-Baqarah: 219)48 
       Ayat diatas menyebutkan bahwa dalam khamar dan maysir selain 
terdapat dosa besar juga mengandung kemanfaatan, namun perlu diperhatikan 
bahwa Allah pun menyebutkan bahwa dosa yang terdapat keduanya, baik 
khamar ataupun maysir adalah h}ara>m karena terdapat unsur bahaya yang 
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lebih besar dari manfaatnya. Lebih tegas lagi Allah mengh}ara>mkan keduanya 
dalam surat al-Maidah ayat 90 dilanjutkan dengan ayat 91, yaitu: 
 ُهوُبِنَتْجا َف  ِنَاطْيَّشلا ِلَمَع ْنِم ٌسِْجر ُمَلَْزَْلْاَو ُباَصَْنْلْاَو ُرِسْيَمْلاَو ُرَْمْلْا َا َّنَِّإ اوُنَمَآ َنيِذَّلا اَه ـيَأَيَ 
)٩٠:ةدئالما (. َنوُحِلْفُـت ْمُكَّلَعَل 
Artinya: 
Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya khamar, berjudi, 
berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah termasuk 
perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar 
kamu mendapatkan keberuntungan. (QS. al-Maidah: 90)
49 
 
  ِرْكِذ ْنَع ْمُكَّدُصَيَو ِرِسْيَمْلاَو  ِرَْمْلْا فِ َءاَضْغَـبْلاَو َةَواَدَعْلا ُمُكَن ْـيَـب َعِقُوي ْنَأ ُنَاطْيَّشلا ُدِيُري َا َّنَِّإ
)٩١:ةدئالما (. َنوُهَـت ْـنُم ْمُتْـنَأ ْلَهَـف ِةلاَّصلا ِنَعَو َِّللَّا  
Artinya: 
Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan 
permusuhan dan kebencian diantara kamu lantaran khamar dan 
berjudi itu, dan menghalanggai kamu dari mengingat Allah dan 




      Maksut ayat diatas adalah setiap kegiatan yang mengandung perjudian, 
bentuk judi yang disepakati adalah hadiah berasal dua pihak disertai 
kesetaraan keduanya. Itulah yang dimakasud al-Maysir dalam ayat al-Qur’an 
surat al-Maidah. Alasan keh}ara>mnya adalah masing-masing dari kedua pihak 
masih simpang siur antara mengalahkan lawan dan meraup keuntungan atau 
dikalahkan dan mengalami kerugian. Jika salah satu pemain mengeluarkan 
hadiah sendiri untuk diambil darinya yang kalah, dan sebaliknya tidak 
diambil bila menang, maka di h}ara>mkan.”51 
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c. Pandangan Imam asy-Syafi’i dan Imam Malik Terhadap Maysir  
       Imam asy-Syafi’i berkata, “Maysir itu di dalamnya ada taruhan yang 
dipasang dan nanti (bagi yang beruntung) akan ada hasil yang diambil”. 
Menurut Imam asy-Syafi’i illat maysir adalah berhadap-hadapan secara 
langsung. Misalnya apabila kedua orang yang berlomba pacuan kuda itu 
mengeluarkan taruhannya secara bersama-sama, artinya siapa yang kalah 
harus memberi kepada yang menang, maka dalam kondisi semacam ini tidak 
boleh. Kecuali apabila keduanya tadi memasukan muh}allil, maka hal itu 
diperbolehkan apabila kuda yang dipakai oleh muh}allil itu sepadan dengan 
kedua kuda orang yang berpacu tersebut. Pihak ketiga ini menjadi penengah 
tadi dinamakan muh}allil karena ia berfungsi untuk menghalalkan aqad, dan 
mengeluarkannya dari bentuk judi yang dih}ara>mkan. Dalam fiqih Imam asy-
Syafi’i ada 3 macam yang dibenarkan oleh agama Islam, yaitu: 
a. Apabila yang mengeluarkan barang atau harta yang dipertaruhkan 
adalah pihak ketiga. 
b. Taruhan yang besrifat sepihak. 
c. Taruhan yang dilakukan oleh kedua orang atau lebih dengan 
ketentuan siapa saja yang kalah harus membayar atau memberikan 
sesuatu kepada seseorang yang menang. Akan tetapi cara ini harus 
dengan yang menghalalkan, yaitu muh}allil.52 
 
       Sedangankan menurut Imam Malik Maysir adalah sesuatu manusia yang 
saling memasang taruhan didalamnya, itulah yang dimaksud maysir 
(perjudian). Maysir ada dua macam; pertama “maysir permainan, yaitu 
bentuk permainan seperti dadu, catur dan berbagai bentuk permainan yang 
melalaikan”, kedua “maysir pertaruhan kalah menang, yaitu yang 
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       Permainan dapat dikatakan maysir, jika terdapat unsur-unsur berikut: 
a. Taruhan dan mengadu nasib sehingga peserta bisa menang dan bisa 
kalah. 
b. Seluruh pelaku maysir mempertaruhkan hartanya, peserta judi 
mempertaruhkan hartanya tanpa imbalan. 
c. Pemenang mengambil hak orang lain yang kalah, karena setiap 
peserta juga tidak memberi manfaat kepada lawannya. Ia mengambil 
sesuatu dan kalah tidak mengambil imbalannya. 
d. Peserta berniat mencari uang dengan mengadu nasib. Tidak ada 
target  lain. Hal ini untuk membedakan dengan permainan yang tidak 




B. Biografi Imam asy-Syafi’i 
1. Riwayat Hidup Imam asy-Syafi’i 
       Imam asy-Syafi’i yang mempunyai nama lengkap Muhammad bin Idri >s bin 
Abba>s bin Utsman> bin Syafi’i bin Sa’ib bin Abu > Yazid bin Has>yim bin Abdul 
Muthalib bin Abdul Mana>f. Imam asy-Syafi’i dilahirkan di Ghazzah Palestina 




       Idris bapak Imam asy-Syafi’i meninggal dunia ketika beliau masih kecil. 
Saat beliau berumur 2 tahun ibu beliau membawa Imam asy-Syafi’i ke Makkah, 
yang merupakan kampung halaman asal keluarganya. Adapun ibunya bernama 
Fa>thimah binti Abdullah bin H}asan bin H}usein bin Ali> bin Abi> Tha>lib (paman 
Nabi SAW).
56
 Sehingga jika dijelaskan lagi, maka silsilah yang menurunkan 
Imam asy-Syafi’i, baik dari ayah maupun ibunya adalah bertalian rapat dengan 
silsilah Nabi Muhammad SAW. Imam asy-Syafi’i dilahirkan tepat pada  malam 
wafatnya Imam Abu> H}ani>fah. Oleh karena itu, setelah nama Asy-Syafi’i mulai 
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terkenal, muncul ungkapan “Telah tenggelam satu bintang dan muncul bintang 
yang lain”.57 
       Imam asy-Syafi’i diasuh dan dibesarkan dalam keadaan yatim. Beliau pernah 
tinggal bersama kabilah Hudzail di al-Badiyah, satu kabilah yang terkenal dengan 
kefasihan bahasa Arabnya. Dan Imam asy-Syafi’i banyak mepelajari dan 
mengahafal syair mereka. Imam asy-Syafi’i adalah tokoh bahasa dan sastra Arab. 
Al-Ashmu’i pernah berkata: “Syair Hudzail telah diperbaiki oleh sang pemuda 
Quraisy bernama Muhammad bin Idris”. Ini jelas menunjukkan bahwa dia adalah 




       Imam asy-Syafi’i dapat menghafal al-Qur’an dengan mudah yaitu ketika 
beliau masih kecil dan beliau menghafal serta menulis hadis-hadis. Beliau sangat 
tekun mempelajari kaidah-kaidah dan nahwu bahasa arab. Disamping 
mempelajari ilmu pengetahuan beliau mempunyai kesempatan pula mempelajari 
memanah, sehingga ketika beliau melepaskan sepuluh anak panah, semuanya 
mengenai sasaran dan tidak ada satupun yang meleset.
59
    
       Imam asy-Syafi’i menuntut ilmu di Makkah sehingga beliau menjadi orang 
yang cakap. Dan beliau mendapatkan kepercayaan untuk memberikan fatwa dan 
hukum-hukum dari gurunya Muslim bin Kha>lid al-Zanji, beliau tidak cepat 
merasa puas, bahkan beliau tetap mempelajari ilmu-ilmu. Pada masa itu, Imam 
asy-Syafi’i baru berumur kira-kira 15 tahun. Kemudian beliau pergi ke Madi>nah. 
       Di Madi>nah beliau belajar kepada Imam Malik, yaitu setelah beliau bersedia 
menemuinya. Untuk mempelajari kitab al-Muwattha’, Imam asy-Syafi’i dapat 
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menghafal al-Muwattha’ hanya dalam masa sembilan malam saja. Beliau minta 
surat pengakuan dari Gubernur Makkah untuk menemui Imam Malik. Ketika 
Imam Malik menemui Imam asy-Syafi’i beliau berkata: “Allah telah memasuki 
cahaya (Nu>r) ke dalam hatimu, maka janganlah kamu memadamkan dengan 
melakukan maksiat”. Setelah Imam asy-Syafi’i belajar kepada Imam Malik, 
Imam Malik meminta beliau untuk belajar lebih giat lagi. Imam asy-Syafi’i terus 
mempelajari ilmu hadis dan fiqih dari Imam Malik sampai Imam Malik 
meninggal dunia yaitu pada tahun 179 H.
60
 
       Setelah Imam Malik wafat, beliau kemudian pergi ke Yaman, menetap dan 
mengajarkan ilmu di sana, Ha>ru>n Al-Rasyi>d yang telah mendengar tentang 
kehebatan beliau, kemudian meminta beliau untuk datang ke Baghdad. Imam 
asy-Syafi’i memenuhi undangan tersebut. Sejak saat itu beliau dikenal secara 
lebih luas, dan banyak orang belajar kepadanya. 
       Tak lama setelah itu, Imam asy-Syafi’i kembali ke Makkah dan mengajar 
rombongan jamaah Haji yang datang dari berbagai penjuru. Melalui mereka 
inilah, nama Imam asy-Syafi’i menjadi tersebar luas ke penjuru dunia. Pada tahun 
198 H, beliau pergi ke negeri Mesir. Beliau mengajar di Masjid Amru bin As. 
Beliau juga menulis kitab al-Umm, Ama>li Kubra, kitab Risa>lah dan Ushul al-
Fiqh. Adapun dalam hal menyusun kitab Ushul Fiqh, Imam asy-Syafi’i dikenal 
sebagai orang pertama yang mempelopori penulisan dalam bidang tersebut.
61
  
       Faktor atau sebab yang menambah ilmu pengetahuan Imam asy-Syafi’i lebih 
tinggi sehingga ajarannya berkembang dengan baik, beliau berkata:  
Barang siapa yang mempelajari al-Qur’an maka tinggilah ilmunya, barang  
siapa yang menulis hadis maka kuat dan kukuhlah hujjahnya, siapa yang 
berbincang tentang hukum-hukum fiqh maka ia menjadi bijak, barang siapa  
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mengambil berat tentang adab dan budi pekerti maka budi bahasanya 
menjadi lembut dan halus, barang siapa memikirkan tentang ilmu hisab 
(kira-kira) maka akalnya berkembang dan siapa yang tidak  menjaga diri 
maka ilmunya tidak memberi suatu faedah”.62 
       Imam asy-Syafi’i mempunyai istri bernama H }amidah binti Na>fi’ biin 
Unaisah bin ‘Amru > bin Usma>n bin ‘Affa >n. Dari pernikahan tersebut Imam asy-
Syafi’i dikaruniai tiga orang anak, mereka bernama: Abu> Usma>n Muhammad (ia 
seorang hakim di kota Habib, Syam/Syria), Fa>timah dan Zai>nab.
63
 
       Diakhir hayatnya, Imam asy-Syafi’i sibuk berdakwah menyebarkan ilmu, dan 
mengarang, yaitu di Mesir. Sampai hal itu memberikan mudarat pada tubuhnya, 
maka beliaupun terkena penyakit wasir yang menyebabkan keluarnya darah. 
Tetapi karena kecintaannya terhadap ilmu, beliau tetap melakukan pekerjaannya 
itu dengan tidak memperdulikan sakitnya sampai akhirnya beliau wafat di Mesir 
pada malam akhir bulan Rajab tahun 204 H/819M dalam usia 54 tahun.
64
 
2. Karya-karya Imam asy-Syafi’i 
       Imam asy-Syafi’i adalah ulama yang tekun dan berbakat dalam menulis, al-
Baihaqi mengatakan bahwa Imam asy-Syafi’i telah menghasilkan sekitar 140 an 
kitab, baik dalam ushul maupun dalam furu’ (cabang). Sedangkan Fuad Sazkin 
dalam pernyataannya yang secara ringkasnya bahwa kitab karya Imam asy-
Syafi’i jumlahnya mencapai sekitar 113-140 kitab. Murid-murid Imam asy-
Syafi’i membagi karya Imam asy-Syafi’i menjadi dua bagian, yaitu al-Qadim 
adalah kitab-kitab karyanya yang ditulis ketika Imam asy-Syafi’i berada di 
Baghdad dan Makkah, sedangkan al-Hadis adalah kitab-kitab karyanya yang 
ditulis ketika berada di Mesir.65 Diantara Kitab yang termasuk karyanya adalah: 
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a. Kitab al-Umm 
       Kitab ini disusun langsung oleh Imam asy-Syafi’i secara sistematis 
sesuai dengan bab-bab fikih dan menjadi rujukan utama dalam Mazhab asy-
Syafi’i. Dalam kitab ini juga dimuat pendapat Imam asy-Syafi’i yang dikenal 
dengan sebutan al-Qaul al-Qadim (pendapat lama) dan al-Qaul al-Jadid 
(pendapat baru). Kitab ini dicetak berulang kali dalam delapan jilid 
bersamaan dengan kitab ushul fiqih Imam asy-Syafi’i yang berjudul ar-
Risa>lah. Pada tahun 1321 H kitab ini dicetak oleh Dar asy-Sya’b Mesir, 
kemudian dicetak ulang pada tahun 1388 H/1968 M. 
b. Kitab ar-Risa>lah 
       Kitab ini menjelaskan tentang masalah ushu>l fiqh. Dalam bahsa Arab ar-
Risa>lah mempunyai arti surat. Ar-Risa>lah merupakan kitab Us{hu>l Fiqih yang 
pertama kali dikarang yang sampai bukunya kepada generasi sekarang 
didalamnya diterangkan pokok-pokok pikiran Imam asy-Syafi’i dalam 
menetapkan hukum. Oleh karena itu Imam asy-Syafi’i dikenal sebagai 
peletak ilmu Us{hu>l Fiqih. 
c. Kitab al-Musnad 
       Dalam kitab ini disebutkan hadis Nabi SAW yang dihimpun dalam kitab 
al-Umm disana dijelaskan keadaan sanad setiap hadis, yang telah 
dikumpulkan Aul Abba>s Muhammad ibn Ya’ku >b al-Asham dari karya Imam 
asy-Syafi’i yang lain. 
d. Kitab Ikhtilaf al-Hadis 
       Suatu kitab hadis yang menguraikan pendapat Imam asy-Syafi’i 
mengenai perbedaan-perbedaan yang terdapat dalam hadis. 



































       Keempat kitab yang disebutkan di atas adalah sebagian kecil dari kitab 
yang pernah disusun oleh Imam asy-Syafi’i. Terdapat pula buku-buku yang 
memuat ide-ide dan pikiran-pikiran Imam asy-Syafi’i tetapi ditulis oleh 
murid-muridnya , seperti kitab al-Fiqh, al-Mukhtasar al-Ka>bu>r, al-Mukhtas{ar 




3. Guru dan Murid Imam asy-Syafi’i 
a. Guru-guru Imam asy-Syafi’i 
       Imam asy-Syafi’i mendapat ilmunya dari banyak guru yang tersebar di 
seluruh negeri Islam dan Muslim bin Kha>lid Az-Zanji, yaitu seorang Mufti 
Mekkah Imam asy-Syafi’i juga belajar dari Imam Malik di Madi>nah, 
mempelajari fiqih Madi>nah dan tercatat sebagai murid Imam Malik. Beliau 
juga belajar pada Muh}ammad bin Al-H}asan Asy-Syaiba>ni>, sahabat Imam Abu> 
H}a>nifah, selain itu beliau juga mengambil illmu dan Sufya>n bin ‘Uyainah dan 
Abdurrah}man bin Mahdi. 
b. Murid-murid Imam asy-Syafi’i 
       Imam asy-Syafi’i mempunyai banyak murid, baik pada saat menetap di 
kota suci Makkah, ketika menetap di Baghdad maupun ketika berada di 
Mesir. Diantara murid-murid beliau antara lain: 
1) Di Makkah 
a) Abu> Bakar al-H}umaidi 
b) Abu> Ish}a>q Ibra>hi>m bin Muh}ammad al-Abba>si 
c) Abu> Bakar Muh}ammad bin Idri>s 
2) Di Baghdad 
a) Abu> Al-Hasan Ash-Shabbah Az-Za’farani 
b) Abu> ‘Ali> Al-H}usain bin ‘Ali> Al-Karabisi 
c) Abu> Tsau>r Al-Kalbi> 
3) Di Mesir 
a) Harmalah bin Yah}ya bin Harmalah 
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b) Abu> Ya’ku>b bin Yah}ya Al-Buaithi 
c) Abu> Ibra>hi>m Isma>i>l bin Yah}ya al-Muzni 
      Demikian adalah diantara berbagai murid-murid Imam asy-Syafi’i yang 
berada di berbagai tempat, dan masih banyak lagi yang lainnya.
67
 
4. Metode Istinbath Hukum Imam asy-Syafi’i 
       Pola pikir Imam asy-Syafi’i, secara garis besar dapat dilihat dari kitab al-
Umm, yang menguraikan sebagai berikut: 
Dasar utama dalam menetapkan hukum adalah al-Qur’an dan Sunnah, Jika 
tidak ada, maka dengan mengqiyaskan kepada al-Qur’an dan Sunnah. 
Apabila Sanad hadis bersambung sampai kepada Rasulullah SAW. Dan 
shahih sanadnya, maka itulah yanag dikehendaki. Ijma’ sebagai dalil adalah 
lebih kuat khabar ahad dan hadis menurut zhahirnya. Apabila suatu hadis 
mengandung arti lebih dari satu pengertian, maka arti yang zhahirlah yang 
utama. Kalau hadis itu sama tingkatannya, maka yang lebih shahihlah yang 
lebih utama. Hadis Munqatbi’ tidak dapat dijadikan dalil kecuali jika 
diriwayatkan oleh Ibnu Al-Musayyab. Suatu pokok tidak dapat diqiyaskan 
kepada pokok yang lain dan terhadap pokok tidak dapat dikatakan mengapa 
dan bagimana, tetapi kepada cabang dapat dikatakan menagapa. Apabila sah 
mengqiyaskan cabang kepada pokok, maka qiyas itu sah dan dapat dijadikan 
hujjah”.68  
 
       Metode Istinbat hukum yang dijelaskan oleh Imam asy-Syafi’i di atas, juga 
diperkuat dengan pernyataan:  " Siapa yang ditentang pendapatnya sepeninggal 
Rasulullah SAW maka ia mengembalikan perkara itu kepada  ketetapan Allah, 
lalu kepada ketetepan Rasul-Nya. Apabila tidak ada ketetapan nash menyangkut 
perkara itu di dalam al-Qur’an dan Sunnah, atau di dalam salah satunya, maka 
dikembalikan kepada Qiya>s terhadap salah satunya” 69 
        Dari perkataan beliau tersebut dapat disimpulkan, bahwa pokok-pokok 
pikiran beliau dalam mengistinbatkan hukum adalah: 
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a. Al-Qur’an dan Sunnah 
Imam asy-Syafi’i memandang al-Qur’an dan Sunnah berada dalam satu 
martabat. Beliau menempatkan as-Sunnah sejajar dengan al-Qur’an karena 
menurut beliau, Sunnah itu menjelaskan al-Qur’an, kecuali hadis ahad tidak 
sama nilainya dengan al-Qur’an dan hadis mutawatir. Disamping itu, karena 
al-Qur’an dan Sunnah keduanya adalah wahyu, meskipun kekuatan Sunnah 
secara terpisah tidak sekuat seperi al-Qur’an. 
       Imam asy-Syafi’i menegaskan bahwa al-Qur’an membawa petunjuk, 
menerangkan yang halal dan yang h}ara>m, menjanjikan balasan, surga bagi 
yang taat dan neraka bagi yang durhaka, serta memberikan perbandingan 
kisah-kisah umat terdahulu. Semua yang diturunkan Allah dalam al-Qur’an 
adalah hujjah (dalil, argumen) dan rahmat. Menurut beliau, setiap kasus yang 
terjadi pada seseorang pasti mempunyai dalil dan petunjuk dalam al-Qur’an.70   
       Dalam pelaksnaannya, Imam asy-Syafi’i menempuh cara, bahwa apabila 
di dalam al-Qur’an sudah tidak ditemukan dalil yang dicari, ia menggunakan 
hadis mutawa>tir. Jika tidak ditemukan dalam hadis mutawa>tir, ia 
menggunakan khabar ahad. Jika tidak ditemukan dalil yang dicari 
kesemuanya itu, maka dicoba untuk menetapkan hukum berdasarkan zhahir 
al-Qur’an atau Sunnah secara berturut. Dengan teliti ia mencoba untuk 
menemukan mukhashish dari al-Qur’an dan Sunnah. Selanjutnya menurut 
Sayyid Muhammad Musa dalam kitabnya al-Ijtiha>d, Imam asy-Syafi’i jika 
tidak menemukan dalil dari zhahir nash al-Qur’an dan Sunnah serta tidak 
menemukan mukhashishnya, maka ia mencari apa yang pernah dilakukan 
Nabi atau keputusan Nabi. Kalau tidak ditemukan juga, maka dicari lagi 
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bagaimana penadapat para sahabat, jika ditemukan ada ijma>’ dari mereka 
tentang hukum masalah yang dihadapi, maka hukum itulah yang di pakai.
71
 
       Imam asy-Syafi’i dalam menerima hadis ahad mensyaratkan sebagai 
berikut: 
a. Perawinya terpercaya, ia tidak menerima hadis dari orang yang tidak 
terpercaya. 
b. Perawinya berakal, memahami apa yang diriwayatkannya. 
c. Perawinya dhabit (kuat ingatannya). 
d. Perawinya benar-benar mendengar sendiri hadis itu dari orang yang 
menyampaikan kepadanya. 
e. Perawi itu tidak menyalahi para ahli ilmu yang juga meriwayatkan 
hadis itu. 
       Imam asy-Syafi’i mengatakan, bahwa hadis Rasulullah SAW. Tidak 
mungkin menyalahi al-Qur’an dan tidak mungkin merubah seseuatu yang 
telah ditetapkan oleh al-Qur’an. Imam asy-Syafi’i mengatakan: 
 ِهْيَلَع الله ُلْوُسَر َّنَساَم  لُك   ِصَّنلا ْفِ  ِالله ِباَتِك ُهَقَـفاوُم َيِهَف ِْتَِّنُس الله ِباتِك َعَم َمَّلَسَو  ْفَِو ِهِلِْثبِ
 َنِم ْيرِسْفَـت ُرَـثْكَأ ُ َّيَّـبْلاَو ِالله ِنَع ِ ِِيَّـبْلِبِ ِةَلُْم ْ ا  َْيلاَّمِ  نَسُياَمَوِةَلُْم ْ ا ِضْرَفَـبَـف  باَتِك  صَن ِهْيِف َس  ِالله  
 .ِِهرْمَأ ْفِ ًةَّماَع ُهُتَعَاط  
       Artinya: 
Segala yang Rasulullah Sunnahkan bersama Kitabullah adalah 
Sunnahku (Jalanku), maka Sunnah itu sesuai dengan Kitabullah 
dalam menaskan dengan yang sepertinya secara umum adalah 
merupakan penjelasan sesuatu dari Allah dan penjelasan itu lebih 
banyak merupakan tafsir dan firman Allah. Apa yang 
disunnahkan dari sesuatu yang tidak ada nashnya dari al-
Qur’am, maka dengan yang Allah fardhukan untuk menaatinya 




       Adapun yang menjadi alasan ditetapkannya kedua sumber hukum itu 
sebagai sumber dari segala sumber hukum adalah karena al-Qur’an memiliki 
kebenaran yang mutlak dan as-Sunnah sebagai penjelas atau ketentuan yang 
merinci al-Qur’an.  
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       Imam asy-Syafi’i menempatkan ijma>’ sesudah al-Qur’an dan as-Sunnah 
sebelum qiya>s. Menurut Abdul Waha>b Khalaf, ijma>’ adalah kesepakatan 
seluruh mujtahid di kalangan umat Islam pada suatu masa setelah Rasulullah 
SAW wafat atas hukum syara’ mengenai suatu kejadian.73     
       Dalam masalah-masalah yang tidak diatur secara tegas dalam al-Qur’an 
ataupun as-Sunnah, sehingga hukumnya harus dicari melalui ijtihad, hal ini 
jelas terbuka peluang untuk berbeda pendapat. Berkenaan dengan ini, para 
mujtahid diberi kebebasan bahkan keharusan untuk bertindak atau berfatwa 
sesuai dengan hasil ijtihadnya masing-masing.
74
 Hal ini ditegaskan oleh Imam 
asy-Syafi’i, yaitu: 
 َطاَذِا  ةَّنُسَلََو  باَتِك  صَن ِهْيِف َسَْيلاَم َّنَا ْنِا ًّلاُك َعِسَو َنْوُدِهَتْجُمْلا ِهْيِفِداَهِتْج ِْلَِبِ َبَل  َءاَش الله 
اًّقَح ُهَارَابِ َلْوُقَـيْوَا َلَعْفَـي ْنَا.  
Artinya:  
Sesuatu yang tidak diatur dalam nash Kitab atau Sunnah, dan 
para mujtahid mencari hukumnya denga ijtihad, maka mereka 





      Dari berbagai uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pada pokonya Ijma>’ 
adalah “kesepakatan para ulama (ahl al-‘ilm) tentang suatu hukum syariah”. 
Ahl al-‘ilm yang dimaksud adalah para ulama yang dianggap sebagi faqih dan 
fatwa serta keputusannya diterima oleh penduduk di suatu negeri.
76
 
Kesepakatan tersebut haruslah merupakan kesatuan pendapat dari seluruh 
fuqaha’ yang hidup pada suatu masa, tanpa membedakan lingkungan, 
kelompok, atau generasi (thabaqah) tertentu. Dan Imam asy-Syafi’i hanya 
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mengambil ijma>’ sh}ahi>h sebagai dalil hukum dan menolak ijma>’ sukuti 
menjadi dalil hukum. Alasannya menerima ijma>’ sh}ahi>h, karena kesepakatan 
itu didasarkan kepada nash dan berasal dari semua Mujtahid secara jelas dan 
tegas, sehingga tidak mengandung keraguan, sedangkan menolak ijma>’ 
sukuti, karena bukan merupakan kesepakatan semua Mujtahid. Diamnya 




      Imam asy-Syafi’i menjadikan qiya>s sebagai hujjah dan dalil keempat 
setelah al-Qur’an, Sunnah dan Ijma>’ dalam menetapkan hukum. Imam asy-
Syafi’i adalah mujtahid pertama yang membicarakan qiya>s. Imam asy-Syafi’i 
memakai qiya>s apabila dalam ketiga dasar hukum di atas tidak tercantum, 
dan dalam keadaan memaksa. Hukum qiya>s yang terpaksa diadakan itu hanya 
mengenai keduniaan atau muamalah, karena segala sesuatu yang bertalian 
dengan urusan ibadat telah cukup sempurna dari al-Qur’an dan as-Sunnah. 
Untuk itu dengan tegas beliau berkata “tidak ada qiya>s dalam hukum ibadah”. 
Beliau tidak terburu-buru menjatuhkan hukum secara qiya>s sebelum lebih 
dalam menyelidiki tentang dapat atau tidaknya hukum itu dipergunakan.
78
 
       Sebagai dalil penggunaan qiya>s, Imam asy-Syafi’i mendasarkan kepada 
firman Allah dalam al-Qur’an Surat an-Nisa’ ayat 59:  
 فِ ْمُتْعَزاَنَـت ْنَِإف  ْمُكْنِم ِرْمَْلْا لِوُأَو َلوُسَّرلا اوُعيِطَأَو َ َّللَّا اوُعيِطَأ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَه ـيَأ َيَ ُهو دُرَـف  ءْيَش  
 ُنَسْحَأَو ٌر ْـيَخ َكِل ََٰذ ۚ ِرِخْلَا ِمْوَـيْلاَو َِّللَِّبِ َنوُنِمْؤُـت ْمُت ْـنُك ْنِإ ِلوُسَّرلاَو َِّللَّا َلَِإ  ًلايِوَْتَ. :ءاسنلا(٥٩)  
Artinya: 
Hai orang-orang yang beriman, tatilah Allah dan taatilah Rasul-
Nya, dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu 
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berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia 
kepada Allah (al-Qur’an) dan Rasul (Sunnahnya), jika kamu 
benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang 
demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. 
(QS. An-Nisa’: 59)79 
 
       Imam asy-Syafi’i menjelaskan bahwa siapa yang ditentang pendapatnya 
sepeninggal Rasulullah SAW, maka ia mengembalikan perkara itu kepada 
ketetapan Allah, lalu kepada ketetapan Rasul-Nya. Apabila tidak ada 
ketetapan nash menyangkut perkara itu di dalam al-Qur’an dan Sunnah, atau 
di dalam salah satunya, maka dikembalikan kepada qiya>s terhadap salah 
satunya. Selain berdasarkan al-Qur’an, Imam asy-Syafi’i juga berdasarkan 
kepada Sunnah dalam menetapkan qiya>s sebagai hujjah, yaitu hadis tentang 
dialog Rasulullah dengan sahabat yang bernama Mu’az ibn Jabal, ketika ia 
akan diutus ke Yaman sebagai gubernur di sana, hadis tersebut adalah: 
Diriwayatkan dari sekelompok penduduk Homs, sahabat Mu’adz ibn 
Jabal, bahwa Rasulullah SAW. Ketika bermaksud untuk mengutus 
Mu’adz ke Yaman, beliau bertanya, “Apabila dihadapan padamu suatu 
kasus hukum, bagaimana anda mengutusnya?” Mu’adz menjawab, “Saya 
akan memutuskannya berdasarkan al-Qur’an”. Nani bertanya lagi, “Jika 
itu tidak anda temukan dalam al-Qur’an?, Mu’adz menjawab, “Saya akan 
memutuskannya berdasarkan Sunnah Rasulullah”. Lebih lanjut Nabi 
bertanya, “Jika kasusnya tidak terdapat dalam Sunnah Rasul dan al-
Qur’an?” Mu’adz menjawab, “Aku akan berijtihad dengan seksama”. 
Kemudian Rasulullah menepuk-nepuk dada Mu’adz dengan tangannya, 
seraya berkata, “Segala puji bagi Allah yang telah memberi petunjuk 
kepada utusan Rasulullah terhadap jalan yang diridhoinya.
80
 (HR. Abu 
Dawud) 
 
C. Biografi Imam Malik 
1. Riwayat Hidup Imam Malik 
       Imam Malik memiliki nama lengkap Ma>lik bin Anas bin Ma>lik bin Abi> 
‘A>mir bin ‘A>mr bin Al-H}a>rit bin Ghaim>an bin Khutsail bin ‘A>mr bin Al-H}a>rit 
Al-As}hbah}i> Al-Humairi Abu> Abdillah Al-Madani. Beliau dilahirkan di kota 
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Madi>nah  daerah negeri Hijaz pada tahun 93 H (712 M). Seorang yang tinggi 
tegap, hidungnya mancung, matanya biru, dan jenggotnya panjang. Baik 
perangainya, cerdas, cepat hafal dan faham al-Qur’an sejak masa kecil, yang 
merupakan salah satu imam empat dan pemilik mazhab yang banyak diikuti.
81
 
       Ibu beliau bernama Aliyah binti Syari>k bin Abdurrahman bin Syari>k Al-
Azdiyah pada masa kemimpinan khali>fah Sulaima>n bin Abdul Ma>lik. Orang tua 
Imam Malik harus berada dalam masa penantian yang begitu panjang untuk 
menimang sang Imam kecil. sebab, Imam Malik diriwayatkan berada dalam 
kandungan sang Ibu selama dua tahun. Bapak Imam Malik bukan seorang biasa 
menuntut ilmu, walaupun demikian beliau pernah mempelajari sedikit banyak 
hadis-hadis Rasu>lullah, beliau bekerja sebagai pembuat panah sebagai sumber 
nafkah bagi hidupnya dan keluarganya.
82
 
       Imam Malik adalah tokoh dalam ahli fiqih dan hadis di Darul Hijrah 
(Madi>nah al-Munawaroh) dan ulama terkemuka disana. Imam Malik semasa 
hidupnya sebagai pejuang demi agama dan umat Islam seluruhnya. Semasa 
hidupnya, ia dapat mengalami dua pemerintahan, yaitu pemerintahan Bani 
Umayyah dan Bani Abba>siyyah. Tetapi, hidupnya lebih lama pada zaman 
pemerintahan Bani Abbas>iyyah. Negara Islam telah berkembang luas dalam 
kedua masa pemerintahan tersebut, sehingga ke Lautan Atlantik di Barat dan ke 
tengah-tengah negeri Cina di Timur. Juga, telah sampai ke tengah-tengah Benua 
Eropa, yaitu ketika negara Spanyol berhasil dikuasai.
83
 
       Imam Malik mempelajari dari ulama-ulama Ma>dinah, diantaranya para 
Tabi’in dan para ahli hukum agama. Guru beliau yang pertama adalah Abdul 
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Rahman Ibn Harmuz, beliau dididik di tengah-tengah mereka itu sebagai anak 
yang cerdas pikiran, cepat menerima pembelajaran, kuat ingatan dan teliti dari 
kecil beliau membaca al-Qur’an dengan lancar di luar kepala dan mempelajari 
hadis, setelah dewasa beliau belajar kepada ulama dan fuqaha. Beliau 
menghimpun pengetahuan mereka, menghafal pendapat-pendapat mereka, 
mengutip atsar-atsar mereka, mempelajari pendirian-pendirian atau aliran-




       Imam Malik mendalami ilmu pengetahuan selain dari Abdu>l Rahman Ibn 
H}armuz, juga belajar hadis kepada Nafi Ibn Abi Mu’im Maula Ibn Umar dan Ibnu 
Syihab az-Zuhri. Dalam bidang fiqih Imam Malik belajar kepada Ra>bi’ah ar-
Ra’yi. Imam Malik terkenal sebagai seorang yang kuat menekuni bidang ilmu 




       Setelah mendapat bekal ilmu yang banyak dan sebagai seorang ahli hadis di 
Ma>dinah, Imam Malik baru mengajar setelah lebih dahulu keahliannya mendapat 
pengakuan dari 70 ulama terkenal di Ma>dinah. Setelah benar-benar ahli dalam 
hadits dan ilmu fiqih, Imam Malik mempunyai dua tempat pengajian, yaitu 
masjid dan rumahnya sendiri. Beliau sering menyampaikan hadis dan masalah-
maslah fiqih.   
       Dalam mengajar, Imam Malik sangat berhati-hati dalam memberi fatwa. 
Beliau tidak lupa untuk terlebih dahulu meneliti hadis-hadis Rasu>lullah SAW, 
dan bermusyawarah dengan ulama lain, sebelum kemudian memberikan fatwa 
atas suatu masalah. Diriwayatkan, bahwa beliau mempunyai tujuh puluh orang 
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yang biasa diajak bermusyawarah untuk mengeluarkan suatu fatwa. Dan Imam 
Malik bahkan telah menulis kitab al-Muwattha’, yang merupakan kitab hadis dan 
fiqih. Beliau meninggal dunia pada usia 86 tahun.
86
  
2. Karya-karya Imam Malik 
       Kitab-kitab yang  dikarang Imam Malik adalah: 
a. Kitab al-Muwattha’, yang merupakan kitab yang dikarang Imam Malik 
dalam bentuk hadi-hadis Nabi yang berkaitan dengan masalah fiqih. 
b. Kitab al-Mudawwanah al-Kubra, yang merupakan kitab didalamnya 
termuat pendapat-pendapat Imam Malik seputar hukum Islam. Kitab 
‘Aqdi >yah 
c. Kitab Nujum, Hisab Madar al-Zaman, Manazil al’Qamar 
d. Kitab Manasik 
e. Kitab Tafsir li Garib al-Qur’an 
f. Ah}kam al-Qur’an 
g. Tafsir al-Qur’an 
h. Kitab Masa’ Islam 
i. Risalah ibn Matruf Gassan 
j. Risa>lah ila al-Lais 
k. Risalah ila ibn Wahb 
 
       Namun, dari beberapa karya tesebut yang sampai kepada kita hanya dua, 
yakni al-Muwattha’ dan al-Mudawwanah al-Kubra. Kitab ini sudah disyarahi 
oleh Muhammad Zakaria al-Kandahlawi denga judul Auzhaz al-Masalik ila 
Muwattha’ Malik, dan Muhammad ibn ‘Abd al-Baqi al-Zarqani dengan judul 
Syarh al-Zarqani al-Muwattha’ al-Imam Malik, dan Jalal al-Din Abd al-Rahma>n 




3. Guru dan Murid Imam Malik 
       Di waktu Imam Malik menuntut ilmu, beliau mempunyai guru banyak. Kitab 
“Tahzibul-asma Wallughat” menerangkan bahwa Imam Malik pernah belajar 
kepada  900 orang syekh, 300 darinya dari golongan Tabi'in dan 600 lagi dari 
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Tabi’it-Tabi’in. Mereka semua adalah orang yang terpilih dan cukup dengan 
syarat-syarat yang dapat dipercaya daklam bidang agama dan hukum fiqih. 
       Imam Malik juga berguru kepada syekh-syekh pilihan yang terjaga agamanya 
dan memenuhi syarat-syarat untuk meriwayatkan hadis yang terpercaya. Beliau  
menghindari berguru pada syekh yang tidak memiliki ilmu riwayat meskipun 
istiqamah dalam agamanya. Secara khusus, Imam Malik berguru kepada 
Abdurrahman bin Hurmuz al-A’raj selama tujuh tahun lebih. Selama masa itu ia 
tidak berguru pada syekh lain. 
88
 Diantara guru-gurunya adalah: 
a. Ra>bi’ah bin Abi Abdurrahman 
b. Nafi’, budak Abdullah bin Umar 
c. Demikian juga Ja’far Muhammad al-Baqir 
d.  Muhammad bin Muslim al-Zuhri, Abdurra>hman bin Dzakwan 
e. Yah}ya bin Sa’ad al-Anshari 
f. Abu> Hazim Salamah bin Dinar 
g. Muhammad bin Munkadir 
h. Abdullah bin Dinar dan lain-lain.89 
       Kepandaian Imam Malik tentang pengetahuan ilmu agama dapat diketahui 
melalui para ulama pada masanya, seperti pernyataan Imam H}anafi bahwa beliau 
tidak pernah menjumpai seorang pun yang lebih alim daripada Imam Maliki. 
Imam al-Laits bin Sa’ad pernah berkata, bahwa pengetahuan Imam Malik adalah 
pengetahuan orang yang takwa kepada Allah dan boleh dipercaya bagi orang-
orang yang benar-benar hendak mengambil pengetahuan.  
       Imam Yah}ya> bin Syu’bah menyebutkan bahwa pada masa itu tidak ada 
seorang pun yang dapat menduduki kursi mufti di masjid Nabi SAW selain Imam 
Maliki. Karena kepandaian Imam Malik tentang ilmu agama dan seorang alim 
besar, beliau terkenal sebagai seorang ahli kota Madi>nah dan Imam di negeri 
Hijaz. Imam Malik adalah ulama pendiri mazhab, karena itu, ia memiliki murid 
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dan pengikut yang meneruskan pendapat pendapatnya.
90
 Di antara murid Imam 
Malik adalah: 
a. Asy-S\yaibani 
b. Imam Syafi’i 
c. Asad ibn al-Furat 
d. Yah}ya> ibn Yah}ya> al-Andalusi  
e. ‘Abd al-Salam al-Tanukhi (Sahnun) 
f. Ibnu Rusyd 
 
4. Metode Istinbath Hukum Imam Malik 
       Imam Malik dalam memberikan fatwa adalah berdasarkan kepada kitab 
Allah dan sunnah Rasulullah, atau hadis-hadis nabi yang beliau ketahui dan 
dianggap sah (jelas). Dalam hal ini beliau pernah berkata: “Hukum itu ada dua 
macam; pertama, hukum yang telah didatangkan oleh Allah (al-Qur’an), kedua, 
yang datang dari sunah Rasulullah (hadis)”.91 
       Imam Malik apabila hendak memutuskan suatu hukum, padahal sepanjang 
penyelidikan beliau belum atau tidak mendapati nas (keterangan) yang jelas dari 
al-Qur’an dan belum atau tidak pula didapati nasnya dari sunnah Rasulullah, 
maka beliau mengikut Ijma>’ ulama ahli Madi>nah, apabila tidak didapati melalui 
ijma’, maka barulah mengambil dan memutuskan dengan jalan Qiya>s, 
memperbandingakan dari ayat al-Qur’an dan as-Sunnah, maka beliau baru 
memutuskan dengan jalan Masalah al-Mursalah atau Istihsan, yakni memelihara 
tujuan agama dengan tujuan menolak kebinasaan atau menuntut kebaikan. 
Adapun penjelasan masing-masing dasar pokok-pokok pegangan yang digunakan 
fatwanya adalah sebagai berikut: 
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       Dalam berhujjah dengan al-Qur’an, Imam Malik mengambil nash al-
Qur’an, mengambil dhahirnya, mengambil mafhumnya, mengambil mafhum 
mukhalafahnya yang dinamakan dalil serta mafhum muwafaqohnya. Imam 
Malik membedakan. pengertian kandungan nash dengan pengertian dalil 
nash. Nash menurut Imam Malik: 
اَملْيِوْءاَّتلا ُلِمَتَْيََلَ  
Maksudnya: “Apa yang tidak mungkin menurut ta’wil”. 
Sedangkan dhohir menurut Malikiyah: 
لْيِوْءاَّتلا ُلِمَتَْيَاَم 
Maksudnya: “Yang mungkin menerima ta’wil”.92 
       Kemudian kaitannya dengan penggunaan dari al-Qur’an antara yang 
dikehendaki khusus atau umum. Dari segi makna, menurut Imam Malik amm 
tidak ada qarinah. Masuk dalam golongan dhahir. Tegasnya dalalah 
dhanniyah. Al-Qarafi mengatakan bahwa mukhassis di sisi Imam Malik ada 
15 yaitu: aqal, ijma>’, kitab dengan kitab, qiya>s jali dengan khafi. Jika amm itu 
al-Qur’an atau sunnah mutawatiroh. Maka sunnah mutawatiroh dengan yang 





       Imam Malik dalam mengambil as-Sunnah atau Hadis Shahih. Dalam hal 
ini penggunannya adalah muhadis-muhadis besar ulama Hijaz. Syarat al- 
Bahjah menerangkan tentang pengambilan sunnah yang meliputi: 
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a. Nashus Sunnah, matan hadis yang jelas artinya yang tidak dapat 
dipalingkan artinya kepada arti yang lain. 
b. Zahahirus Sunnah, yaitu matan hadis yang dapat ditakwilkan 
c. Dalilus Snnah, yaitu mafhum muhalafah dari suatu matan hadis 
d. Mafhum Sunnah, mafhum muwafawah dari suatu matan hadis 
e. Tanbihus Sunnah 
 
 Imam Malik mensyaratkan Dallam pengambilan khabar ahad harus 
khabar tidak bertentangan dengan perbuatan ahli Madi>nah.94 
c. Amal Ahli Madi>nah  
       Dasar ini merupakan ciri dari Imam Malik karena berbeda dengan lain. 
Ibn Qoyyim membagi amal ahli Madi>nah kepada tiga bagian, yaitu: 
 ِنَع ءاَدَت ْـبُم ِعْرَش ُلْقَـتَاَلََو ِبَّنلاﷺ ِناَيْعَْلْاَو ِنِكاَمَْلَا ُلْقَـن ُثِلَّثلاَو ،ِلِصَّتُمْلا ِلَمَعْلا ُلْقَـن ِى َّثلاَو ،
 ْشَْلِْارْيِداَقَمَو .ِءاَي  
Artinya:  
Yang pertama ialah seuatu yang dinukilkan sejak semula dari 
Nabi SAW. Yang kedua menukkilkan suatu perbuatan yang 
terus menerus dikerjakan, yang ketiga ialah menukilkan nama-
nama tempat, nama-nama benda dan ukuran. 
 
       Al-Qadafi juga memberikan pendapat: bahwa amal ahli Madi>nah yang 
dimaksud Imam Malik yang didahulukan atas kabar ahad ialah amal yang 
berdasarkan hadis, bukan yang berdasarkan ijtihad.
95
 
d. Fatwa Sahabat  
       Jika hukum masalah tidak ditentukan dalam sumber-sumber tersebut 
diatas, maka merujuk kepada pendapat sahabt dengan alas an. Mad>inah 
adalah tempat Rasulullah berhijrah dari Makkah dan disitulah Rasulullah 
SAW menyampaikan ajaran agama kepada para sahabat yang tinggal di 
negeri tersebut dan lama bersama dengan Rasulullah serta banyak 
meengetahui latar belakang turunnya ayat, sehingga praktek-praktek 
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keagamaan para sahabat menurut Imam Malik tidak lain adalah praktek-
praktek yang diwarisi Rasulullah SAW. Imam  Malik memandang fatwa  




       Menurut Imam Malik qiya>s adalah menyamakan hukum masalah yang 
tudak ada hubungannya dalam teks al-Qur’an dan sunnah dengan hukum 
masalah yang terdapat hukumnya dalam salah satu atau kedua sumber 
tersebut disebabkan kesamaan illatnya. Imam Malik mengqiyaskan hukum 
kepada hukum yang dinaskan dalam al-Qur’an, kepada hukum yang 
dikeluarkan dari as-Sunah. Bahkan Imam Malik mengqiya>skan hukum kepada 
fatwa-fatwa sahabat. Sebagian qiya>s di sisi Imam Malik ada yang mencapai 
derajat mengalahkan nash yang dhonni. Karena qiya>s itu dikuatkan oleh 
kaidah-kaidah yang umum, qiya>s yang begini didahulukan atas khabar ahad. 
       Al Qarafi menerangkan bahwa Imam Malik yang menjadikan ,maslahat 
salah satu dari jalan keapada jalbul maslahah dan daf ul madlarah. Karenanya, 
qiya>s tidak dipergunakan apabila bertentangan dengan masla>h}ah.97 
f. Masla>h}ah Mursalah 
       Imam Malik dan pengikutnya berpendapat, bahwa Istishlah adalah carra 
yang diakui syari’at untuk menyimpulkan hukum yang tidak ada nash dan 
ijma’. Dan masalahat yang syari’at tidak mempunyai ketentuan. 
       Imam Malik menetapkan tiga persayaratan yang harus lengkap suatu hal 
dapat dianggap sebagai maslahat yang secara sah dapat dijadikan sebagai 
landasan hukum, yaitu: 
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a. Masla>h}at tersebut ada persesuaian antara maslahat dengan tujuan 
sayari’at dan tidak bertentangan dengan dalil hukum yang qath’i 
(pasti) 
b. Esensi dan masla>h}at itu harus masuk  akal, sehingga bila mana 
dikemukakan kepada para ahlinya, mereka akan mengakuinya 
c. Masla>h}at tersebut adalah maslahat hakiki, bersifat umum dan bukan 
maslahat yang bersifat individu atau kelompok tertentu.
98
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TEKNIS ADU BALAP MERPATI DI DESA TEBUL  
A. Gambaran Umum Desa  
1. Kondisi Geografis 
       Desa Tebul merupakan desa pesisir Madura yang terletak di kecamatan 
Kwanyar Kabupaten Bangkalan, yang berada pada ketinggian wilayah 5 m dari 
permukaan air laut. Dengan jarak tempuh 5 km dari kecamatan. Dengan batas 
wilayah, sebelah utara berbatasan dengan Ketentang, sebelah selatan berbatasan 
langsung dengan selat Madura, sebelah timur dengan Kwanyar Barat dan sebelah 
Barat berbatasan dengan Sukolilo. Desa Tebul merupakan desa yang memiliki: 
a.  Luas wilayah desa Tebul menurut penggunaan 67,54 Ha yang terbagi atas 
permukiman 38,00 Ha, kuburan 03,00 Ha, pekarangan 24,00 Ha, perkantoran 
0,54 Ha, dan luas prasarana umumnya 02,00 Ha. 
b.  Luas tanah kering 286 Ha yang terbagi atas tegalan 224.00 Ha, permukiman 
3,8 Ha, dan pekarangan 24,00 Ha. 
c. Tanah fasilitas umum 2800 Ha yang terbagi atas tanah Bangkok 800 ha dan 
bangunan sekolah 2000 Ha. 
       Letak geografis iklim di Desa Tebul merupakan iklim daerah tropis, dalam 
setahun ada 2 musim yaitu musim kemarau antara bulan Juni sampai pada bulan 
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2. Kondisi Demografis 
       Desa Tebul terbagi menjadi 3 Dusun disetiap dusunnya memiliki sejarah 
masing-masing yaitu: 
a. Dusun Masjid (Tebul Timur) 
Masayarakat mengatakan bahwa di dusun Tebul bagian timur terdapat Masjid 
yang bear dan merupakan satu-satunya yang ada di desa Tebul. 
b. Dusun Sumber (Tebul Tengah) 
Masyarakat menyebut desa Tebul bagian tengah disebut desa sumber karena 
memang di Tebul bagian tengah ini memiliki sumber mata air. 
c. Dusun Jalang (Tebul Barat) 
Dusun dibagian ini bisa dikatakan memiliki tanah yang kering yang terdapat 
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       Desa ini memiliki jumlah KK satu desa 634 KK (Kepala Keluarga) 
Tabel 2.2 Jumlah penduduk menurut jenis kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah 
1 Laki-laki 1.104 Jiwa 
2 Perempuan 1.092 Jiwa 
 Jumlah 2.196 Jiwa 
 
       Dan mata pencaharian di desa ini, yaitu sebagai sopir, nelayan, perantau 
dan juga petani dan lain-lain. Di sektor pertanian, biasanya masyarakat paling 
banyak menghasilkan Jagung. Tanaman Jagung di desa Tebul biasanya 
ditanam setiap 1 kali dalam setahun. Dan biasanya musim tanam itu terjadi 
ketika musim penghujan. Dan jika masyarakat menanam jagung di musim 
kemarau, maka tanaman jagungnya akan tumbuh kurang optimal, hal itu 
dikarenakan tidak adanya pengairan untuk kebutuhan sawah maupun ladang. 
       Sebagian masyarakat juga bermata pencaharian sebagai perantau. Dan 
kebanyakan masyarakat di desa Tebul melakukan perantauan di beberapa 
kota maupun Negara seperti Surabaya, Malaysia dan juga Arab. 
       Penghasilan utama nelayan di desa Tebul ini adalah rajungan. Nelayan di 
desa Tebul paling sedikit menangkap rajungan sekitar 1-2 kg per hari. Hal 
tersebut dikarenakan memang tidak lagi musim rajungan dan biasanya para 
nelayan juga bisa menangkap rajungan sampai12 kg per harinya, jika sedang 
musim rajungan yang biasa disebut bulan Rebeh (bulan sebelum puasa). 
Namun disayangkan, di desa Tebul tersebut belum terdapat home industry 
(industry rumahan) yang dikarenakan kurangnya krativitas masyarakat akan 



































pemberdayaguna hasil tangkapan nelayannya. Mereka hanya menjual ke 
pengepul.
3 
3. Sejarah Desa Tebul 
       Sebuah desa tidak luput dengan isltilah sejarah. Begitu pula dengan desa 
Tebul. Sebuah desa unik dengan pemandangan laut yang bisa membuat mata 
tidak berhenti untuk memandang. Dari sejarah singkat yang diungkapkan oleh 
sesepuh desa tersebut ada dua versi sejarah desa Tebul, yaitu: 
a. Dahulunya ada seorang kyai yang bernama Barokah. Kyai Barokah tersebut 
berbicara kalau setiap orang yang berdo’a di desa ini, maka do’anya akan 
terkabul. Melihat dari pernyataan dari kyai Barokah tersebut, maka desa 
tersebut diberi nama desa Kabul. Namun, masyarakat di desa Kabul, kurang 
menyetujui nama dari desa Kabul tersebut, karena dirasa kurang enak/pantas 
untuk diucapkan, maka lama kelamaan kata “Kabul” berubah menjadi 
“Tebul” yang pengucapannya lebih enak dan nyaman. Perubahan nama ini 
dari “Kabul” menjadi “Tebul” merupakan sifat budaya yang lama kelamaan 
menjadi sebuah budaya yang mengakar, sehingga membuat nama “Tebul” 
secara tidak langsung diputuskan menjadi desa ini.  
b. Dahulu ada sebuah sumber mata air (sekarang menjadi dusun sumber) yang 
selalu mengeluarkan gelembung air yang muncul ke permukaan. Melihat hal 
ini, maka tetua desa/orang yang melihat menyebut nama desa ini adalah desa 
Tebul yang artinya air yang naik ke atas “tebul, tebul, tebul”. Sehingga 
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       Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting, dengan adanya 
pendidikan maka seseorang dapat memiliki kecerdasan, akhlak mulia, 
kepribadian dan keterampilan yang bermanfaat bagi diri sendiri dan masyarakat. 
Warga desa Tebul kebanyakan hanya menyelesaikan pendidikan sampai tingkat 
sekolah dasar saja, namun tidak banyak dari masyarakat melanjutkan sampai 
taraf tertinggi, yaitu strata 3, hal ini dapat dilihat dari data yang diperoleh dari 
desa Tebul: 
Tabel 2.3 Tingkat Pendidikan di Desa Tebul 
No Tingkat Pendidikan Jumlah Orang 
1 Usia 3-6 tahun yang sedang TK 66 
2 Usia 7-18 tahun yang sedang sekolah 359 
3 Usia 7-18 tahun yang tidak pernah sekolah 1 
4 Usia 18-56 tahun tidak pernah sekolah 4 
5 Usia 18-56 tahun pernah SD tetapi tidak tamat 50 
6 Usia 12-56 tahun tidak tamat SLTP 255 
7 Usia 18-52 tahun tidak tamat SLTA 276 
8 Tamat SD/sederajat 783 
9 Tamat SMP/sederajat 189 
10 Tamat SMA/sederajat 109 
11 Tamat D-1/sederajat 1 
12 Tamat D-3/sederajat 4 
13 Tamat S-1/sederjat 14 
 
       Mengenai fasilitas pendidikan di desa Tebul hanya ada satu lembaga Taman 
Kanak-kanak (TK al-Amin) swasta, dan juga 1 lembaga Sekolah Dasar (SD 



































Tebul) Negeri. Dan 1 lembaga Sekolah Islam, yaitu lembaga Madrasah Diniyah 
(Madrasah Hidayatul Mubtadiin). 
        Sedikitnya fasilitas pendidikan tersebut bukan penghalang bagi mereka 
untuk tetap menimba ilmu di lembaga pendidikan untuk mendapat ilmu 
pengetahuan yang akan di bawa sebagai kebutuhan hidup dimasa depan.
5
 
5. Keagamaan  
       Agama merupakan hal penting dalam kehidupan setiap orang, bahkan agama 
juga menjadi kebutuhan rohani, sebagai pententram diri setiap insan. Karena 
tanpa agama manusia tidak akan mempunyai pegangan hidup. Begitu juga 
masyarakat desa Tebul yang merupakan penganut agama Islam secara 
keseluruhan. Sedangkan mengenai organisasi agama masyarakat Tebul mengikuti 
organisasi agama Nahdatul Ulama’ (NU).  Karena mayoritas masyarakat Tebul 
mengikuti organisasi agama Nahdatul Ulama’ maka mempunyai kegiatan-
kegiatan seperti yasinan, yasinan tersebut  dilakukan setiap satu minggu sekali 
yang merupakan salah satu kegiatan ibu muslimat dan fatayat NU yang 
dilakukan setiap kamis malam Jum’at. Yasinan tersebut diadakan untuk 
menyambung tali silaturrahim ibu-ibu muslimat dan fatayat. Yasinan ini juga 
dijadikan sebagai wadah agar masyarakat tetap kempak. Sedangkan para bapak-
bapak juga mengadakan tahlilan yang dilakukan setiap hari kamis malam Jum’at 
seperti yang dilakukan ibu-ibu muslimat.     
        Selain kegiatan yasinan ibu dan bapak, ada kegiatan Diba’iyah kegiatan ini 
dilakukan oleh para ibu-ibu dan remaja putri NU yang dilaksanakan pada hari 
sabtu malam minggu. Kegiatan diba’iyah dilakukan dengan cara bergiliran 
ditempat rumah warga. Diba’iyah tersebut dilakukan agar masyarakat senantiasa 
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bersholawat kepada Nabi Muhammad SAW yang telah membawa kaum 
muslimin menjadi manusia yang berakhlak mulia. Karena jika kegiatan tersebut 
tidak ada maka, tidak akan ada pula gema sholawat dikarenakan alasan tidak 
sempat atau lupa untuk membacanya. Alasan tersebut ada karena warga merasa 
sudah sibuk dengan kegiatannya masing-masing. Kegiatan diba’iyah desa Tebul 
juga bermanfaat sebagai wadah untuk mempersatukan penganut Islam agar 
mendapat syafaat di akhirat nanti. Tak hanya ibu-ibu dan remaja putri, bapak-
bapak serta para remaja laki-laki juga melakukan kegiatan diba’iyah, untuk 
bapak-bapak dan remaja laki-laki dilakukan pada hari senin malam selasa dan 
kegiatan tersebut dilakukan seperti ibu-ibu dan remaja putri, yaitu dengan cara 




       Budaya di desa Tebul memang tidak terlalu kental seperti di daerah Madura 
lainnya, akan tetapi masyarakat desa tersebut juga mempunyai budaya, yaitu 
Rokat Tase’ merupakan tradisi masyrakat pesisir Madura yang harus dilakukan 
setiap satu tahun sekali bagi masyarakat yang sudah mempercayai ritual tersebut 
untuk keselamatan bersama, baik lahir batin bahkan untuk kesejahteraan 
masyarakat pesisir agar terhindar dari balak serta kebaikan masyarakat agar bagi 
mereka yang berpenghasilan dari hasil laut slalu dihindarkan dari marabahaya, 
dan penyakit yang dibawa laut. Serta sebagai rasa syukur kepada sang maha 
pencipta dan maha pemberi rejeki, yaitu Allah SWT. 
       Rokat tase’ tersebut hanya dilakukan sebagian masyarakat yang benar-benar 
telah mempercayainya, namun bukan berarti sebagian masyarakat yang lain 
hanya diam saja dan tidak menghargai, akan tetapi bagi mereka yang tidak 
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mengikuti dalam proses tersebut, juga ikut serta menyumbangkan sebagian 
hartanya dalam acara rokat tasek tersebut walau sekadarnya saja, untuk 
kebutuhan-kebutuhan yang harus dilengkapi. Seperti kepala sapi, bunga, tumpeng 
dan lain-lain. 
          Rokat tase’ merupakan gotong royong yang dapat menyatukan warga dan 
mempererat tali persaudaraan antar warga dalam kehidupan bermasyrakat, serta 
kerja keras untuk mencapai tujuan hidup. Dengan landasan yang sama (senasib 
dan seperjuangan) dan disertai tekat yang kuat untuk mewujudkan kesejahteraan, 
ketentraman dan keharmoniasan dalam msyarakat serta bersyukur kepada Sang 
Pencipta atas limpahan rahmat dan rezekiNya. 
        Pelaksanaan dari rokat tase’ yang ada di desa Tebul tersebut mayoritas dari 
sesepuh desa, dan pelaksanaannya pun tidak ditentukan yaitu hanya melihat 
situasi yang ada. Rokat tase’ tersebut dilakukan pada saat mereka sadar bahwa 
hasil tangkapannya berkurang, barang-barang nelayan yang rusak, banyak 
nelayan yang terkena sengatan ikan dan lain sebagainya. Pastilah mereka akan 
melakukan upacara rokat tase’ tersebut. Seperti dalam gambar yang didapatkan 
dalam internet karena peneliti belum bisa mengambil gambar dikarenakan waktu 
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Gambar 2.4 Upacara Rokat Tase’8 
 
B. Teknis Adu Balap Merpati di Desa Tebul 
       Merpati adalah hasil pembiakan dari burung merpati yang telah dibiakkan secara 
khusus agar terbang lebih cepat dan mampu mengenali pemilik, kandang, dan 
pasangannya. Merpati banyak sekali jenisnya, namun yang paling banyak dipelihara 
adalah jenis merpati pos yang dapat digunakan sebagai merpati aduan atau lomba 
balap merpati.  
        Seperti yang dikatakan pak Pande, bahwa untuk melatih burung merpati yang 
jago balap harus dilakukan teknis pelatihan yang rutin dan disiplin. Hal ini 
dikarenakan rutinitas latihan dapat membentuk otot serta kecerdasan burung. 
Latihan awal yang dapat dilakukan dengan pemberian makan dengan cara 
memanggil burung agar si burung menghampiri makanan dengan terbang. 
Dengan cara tersebut dapat melatih si burung merpati untuk tepat sasaran dan 
tanggap terhadap perintah. Selanjutnya makanan yang diberikan juga 
berprotein tinggi untuk meningkatkan daya tahan tubuh, kecerdasan, dan 
pertumbuhan otot yang sangat berpengaruh pada kecepatan terbang. 
        Jika pasangan merpati tersebut bertelur, maka selama beberapa hari si pemilik 
mengelus sayap merpati dan apabila sudah dapat 10 hari maka telur tersebut 
dipisahkan dari indukya dilakukan pada saat malam hari. Dan dipagi hari kedua 









































pasangan merpati dimandikan, lalu dijemur dibawah matahari dari pukul 07:00 
sampai 09.00 pagi. Setelah kering umbarlah burung merpati agar melupakan ingatan 
pengereman, setelah 4 hari pasangan merpati tersebut dikurung dalam satu kurungan 
agar giring (keket) saat berlomba. Dan juga dikasih suplemen merpati atau jamuan 
yang nantinya akan menambah pemforme saat berlomba.
9
 
      Ada beberapa ciri merpati balap yang baik, yaitu: 
a. Bagian kepala dan leher  
       Paruh yang pendek, lurus, kuat dan ujungnya sedikit melengkung 
menandakan keket atau giringnya bagus. Kepala yang proposional dan cukup 
besar  menandakan isi otak besar (cerdas). Lehernya yang cukup dan tidak 
terlalu panjang dan besar, tetapi tetap proposional dapat menjaga posisi terbang 
terhadap udara agar tetap seimbang.  
b. Bagian Mata 
       Warna mata pada merpati terdapat beberapa macam warna, yaitu; kuning, 
merah, putih dan selewah. Warna mata kuning pada merpati merupakan warna 
mata yang identik dengan kekuatan fisik yang cukup prima, hal ini karena 
warna mata kuning mampu menembus segala cahaya yang masuk sehingga 
mata kuning banyak diminati seluruh pecinta merpati dibandingan dengan 
warna  mata lainnya. Warna mata kuning didominasi dengan pupil mata yang 
berwarna hitam dengan warna kuning cerah maupun warna kuning tua sehingga 
menjurus ke warna orange.    
       Warna mata merah pada merpati merupakan warna mata yang identik 
dengan mata sore, hal ini karena penglihatan merpati pada sore hari sangatlah 
baik hingga menjelang senja. Namun, sebaliknya mata merah akan bekerja 
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kurang baik ketika waktu pagi hingga siang hari. Warna mata merah 
didominasi keseluruhannya dengan warna pupil yang merah pekat didominasi 
dengan merah marun yang terang.  
        Warna mata putih merupakan warna yang tidak digemari oleh pecinta 
merpati, karena warna mata putih tidak mampu melihat dengan baik ketika di 
waktu siang hari. Namun, warna mata putih akan berfungsi dengan baik apabila 
pada waktu senja hari. Warna mata selewah merupakan warna iris mata yang 
didominasi dengan dua warna iris mata yang berbeda biasanya warna mata 
sebelah kiri berwarna kuning dan warna mata sebelah kanan warna merah, hal 
ini merupakan kerusakan genetic yang terpaut. Warna mata selewah  yang tidak 
sama antara mata kuning dan merah.  
        Pada pemilihan burung merpati balap, yaitu lebih tepat untuk memilih 
warna mata tengah yang lebih tenggelam dari warna luarnya, sehingga akan 
terlihat jelas perbedaan antara keduanya, yaitu bila mata burung dilihat pada 
tempat yang teduh atau tidak terkena cahaya langsung. Jika mata burung 
dilihat pada saat terkena sinar matahari langsung, maka kedua warna iris mata 
akan bergabung dan tampak seperti titik-titik warna yang menyatu.  
Seperti yang dikatakan bapak Pande, bentuk mata burung merpati balap 
biasanya mata jernih dengan biji mata bulat penuh (tidak terlihat pecah). 
Kornea mata berwarna hitam dengan lingkaran yang mengelilingi kornea 
berwarna kuning tua, menandakan kemampuannya cukup baik untuk 




         Hasil penelitian Wahdini (2017) menyatakan bahwa warna mata pada 
merpati berturut-turut adalah putih (3,85%), kuning (65,38%), merah (19,23%), 
dan putih (11,54%) dan paling banyak adalah warna mata kuning, karena warna 
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mata yang kuning adalah  tajam dan bening sehingga dapat melihat dengan 
jelas dan cepat untuk turun.
11
 
         Warna mata memiliki kelebihan dan kelemahan pada mata seperti warna 
mata putih, yaitu jarang dipilih oleh penggemar burung merpati, karena  
sensitif terhadap adanya cahaya matahari sehingga burung dengan warna iris 
mata putih dapat dilatih pada pagi hari. Warna kuning biasanya banyak 
diminati oleh penggemar burung merpati, hal ini disebabkan oleh warna mata 
kuning tahan terhadap sinar matahari pada siang dan sore hari.  
c. Bagian badan, kaki dan ekor 
      Pundak tegap dan kokoh berbagai tempat menempelnya sayap. Otot sayap 
yang cukup tebal menandakan kekuatan saat mengepakkan sayapnya maksimal 
sehingga diperoleh jangkuan yang jauh dalam sekali kepak. Bulu-bulu sayap 
rapi, tebal, panjang, lebar, dan rapat menandakan bahwa merpati dapat 
mencapai jarak jauh dalam sekali kepakan karena sedikit udara yang lepas.  
d. Kaki proposional dengan jari yang kecil dan panjang untuk mengarahkan angin  
kebelakang setelah melewati dada pada saat terbang. Tumpukan bulu pada 
bokong tebal dan tulang pubis cukup keras sehingga kekompakkan otot untuk 
mencapai kecepatan akhir yang maksimal dapat terjamin.
12
 
1. Tempat Adu Balap Merpati 
       Suatu perlombaan apapun jenisnya dan namanya selalu memerlukan sarana. 
Adu balap merpati pun tidak lepas dari itu, ia membutuhkan arena sebagai 
tempat untuk adu balap merpati. Penyelenggaraan adu balap merpati diadakan 
tempat terbuka yang luas sekitar 1 kilometer baik di pinggiran sawah maupun 
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dilapangan  yang berumput atau pun tidak berumput tanpa halangan pepohonan 
yang besar. 
       Dalam lomba adu balap merpati terdapat empat patik, dua patik untuk joki 
yang patik tersebut berwarna merah dan putih, serta dua patik untuk pelepas 
merpati. Untuk kelancaran komunikasi di lapangan, baik antarpanitia maupun 
dengan peserta, dan penyelenggaraan adu balap merpati digunakan perangkat 
pengeras suara. Serta rekaman video untuk memastikan yang dahulu sampai ke 
finish.
13 
2. Tata Tertib Joki 
        Tata tertib yang harus dipatuhi oleh setiap peserta yang mengikuti balap 
merpati, diantaranya adalah: 
a. Joki harus pada kondisi sehat, tidak dalam pengaruh minuman keras dan 
sejenisnya (mabuk) serta bersikap sopan selama pelaksanaan lomba. 
b. Joki menempatkan diri ditempat (patik) lomba yang telah ditetapkan dan 
tidak melakukan kecurangan dalam bentuk apapun terhadap lawan. 
c. Joki sanggup mematuhi tata tertib serta peraturan perlombaan jika 
melanggar, maka joki yang bersangkutan dinyatakan gugur. 
d. Joki tidak diperbolehkan melakukan pelecahan terhadap lawan apabila 
menang atau kalah. 
3. Aturan Lomba Balap Merpati di Desa Tebul 
       Semua perlombaan yang di selenggarakan oleh panitia memiliki aturan yang 
berbeda-beda, begitu pula dengan aturan perlombaan balap merpati yang terjadi 
di desa Tebul, yaitu setiap peserta yang mengikuti perlombaan balap merpati 
harus terlebih dahulu mendaftar ke panitia dengan mengisi formulir, nama joki, 
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nama  merpati, asal desa, dan warna jantan dan betina (burung merpati), pihak 
penyelenggara terdiri dari satu orang, dan juri yang terdiri dari dua. Lomba 
menggunakan sistem gugur dan lomba dimulai dari pukul 12.00 sampai 17.00 
sore. Setiap peserta yang mengikuti perlombaan membayar uang pendaftaran Rp 
150.000, perlombaan tersebut dibagi menjadi beberapa kelompok sesuai dengan  
peserta yang mendaftar. Misalnya, 60 peserta (60 pasang burung) yang 
mendaftar, maka di bagi menjadi 5 kelompok, yaitu: 
a. Kelompok A terdiri dari 12 joki dan burung  
b. Kelompok B terdiri dari 12 joki dan burung 
c. Kelompok C terdiri dari 12 joki dan burung 
d. Kelompok D terdiri dari 12 joki dan burung 
e.  Kelompok E terdiri dari 12 joki dan burung 
      Setiap lomba akan dimulai, lapangan harus dikosongkan dan joki didampingi 
satu orang pendamping, dan satu orang pelepas (sebagai pelepas burung merpati) 
untuk segera masuk ke patik yang disediakan oleh panitia. Patik yang disediakan 
terdiri dari dua warna, yaitu warna putih dan merah dan dua patik untuk pelepas. 
Berdasarkan nomor urut pelepasan melalui nomor kartu dan kartu tersebut 
diserahkan kepada panitia sebelum joki memasuki patiknya. 
      Pemilihan patik dilakukan oleh joki yang mendapat nomor urut pertama pada  
setiap penerbangan dan joki selanjutnya mengikuti patik yang didapatkan joki 
pertama tersebut. Pendamping joki yang menempati patik sebelah kiri, harus 
berada disebelah kiri jokinya dan pendamping joki yang menempati patik sebelah 
kanan harus berada di sebelah kanan jokinya. Pendamping joki tidak boleh 
melambaikan topi atau benda lainnya yang dapat mengganggu joki lawan.  



































       Sebelum melepaskan merpatinya, pelepas diharuskan menyerahkan nomor 
urut pelepasanannya ke petugas pelepasan dan kedua pelepas harus segera masuk 
ke daerah patik yang telah tersedia dan diawasi oleh wasit pelepasan, bila 
merpati dilepas dengan pelepas berada di luar daerah patik (kaki pelepas jatuh ke 
tanah), maka merpati tersebut dinyatakan kalah atau diskualifikasi. 
       Apabila merpati yang dilepas tidak mau terbang, maka pelepas 
diperbolehkan melepas kembali paling banyak 3 kali termasuk pelepasan 
pertama, lebih dari itu maka merpati tersebut dinyatakan kalah atau 
diskualifikasi. 
       Joki dan pendamping dilarang menangkap dengan sengaja merpati lawan 
(apabila dengan warna yang tidak sama atau mirip), bilamana merpati lawan 
datang atau tertangkap/hinggap tanpa disengaja, maka bilamana memungkinkan 
joki diharuskan melepaskan merpati tersebut ke tanah secara baik-baik, joki 
dilarang untuk memegang atau menghalangi merpati tersebut untuk kembali ke 
jokinya. Pelanggaran tersebut dinyatakan kalah atau diskualifikasi. 
      Merpati dinyatakan sah dilepas setelah mendapat aba-aba lengkap, siap 
dilanjutkan bunyi peluit (priit) dari wasit pelepas. Wasit pelepas berhak 
mendiskualifikasi pelepas yang melepas merpatinya lebih dahulu (sebelum peluit 
berbunyi), dengan kata lain merpati yang bersangkutan dianggap kalah. Dan 
merpati dinyatakan sah menang jika merpatinya lebih cepat/lebih dulu hinggap 
pada siku kebawah atau badan kaki ekor sayapnya terpegang oleh joki dan joki 
harus tetap berada di daerah patiknya.
14
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      Namun, apabila merpati jatuh di tanah atau hinggap ke penonton, maka 
merpati boleh diambil oleh joki dengan kedua kaki tetap berada di patik . Jika 
kedua merpati hinggap diluar jangkauan tangan joki, tetapi masih disekitar 
finish, atau di penonton, wasit yang memutuskan memberikan kemenangan bagi 
merpati yang hinggap pertama ke joki atau memberikan putusan draw 
(seimbang). Setelah dinyatakan merpatinya menang, joki melaporkan atau 
menyebut nama dan nomor urut ke pengawas lomba dilapangan. 
        Apabila terjadi pemprotesan, maka harus segera diajukan setelah kejadian 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
1) Untuk protes keputusan juri finish, yang berhak protes hanya joki dan 
ditujukan pada hakim juri pada saat joki masih didalam patik, hakim juri yang 
berhak menentukan protes tersebut layak diterima untuk diproses atau tidak, 
pada saat protes diajukan oleh joki.  
2) Lapor ke petugas panitia dengan menyebutkan nama merpati, nomor urut 
pelepasan. 
3) Protes diperbolehkan dengan sopan dan membayar uang protes sejumlah yang 
ditetapkan oleh wasit. 
4) Yang berhak mewakili protes didalam memberikan keterangan hanya joki 
dari merpati yang bersangkutan. 
5) Pemprotes dan lawannya harus taat pada ketentuan yang ditetapkan oleh 
hakim juri, hakim juri dapat membatalkan keputusan juri finish hanya setelah 
melihat bukti melalui rekaman video yang ditanyangkan minimal 3 kali 
secara perlahan-lahan, gambar per-gambar, dan tidak dengan cara ditutupi 
sehingga dapat dibuktikan secara jelas dan nyata pemenangnya. 



































6) Protes dianggap sah apabila pihak yang memprotes sudah biaya protes sudah 
dibayar dan apabila protes diterima maka panitia mengembalikan biaya 
protes sebesar 50% jika tidak diterima, maka biaya protes mejadi hak panitia 
7) Dalam pemprotesan tersebut, pemilik, joki, pendamping maupun pelepas 
dilarang keras melakukan atau megeluarkan kata-kata kotor dan melakukan 
pemukulan terhadap juri finish dan juri pelepas, maka apabila terjadi akan 
diberikan teguran sampai dengan tidak diperbolehkan melanjutkan lomba. 
       Dalam aturan perminan balap merpati penerbangan dilakukan secara 
bertahap atau gelombang. Peserta yang menang pada babak pertama diberi  
waktu untuk mengelop merpati sebelum pelepasan gelombang selanjutnya 
dilakukan. Setelah babak kedua, ketiga, keempat, kelima dan keenam atau 6 
besar, maka selanjutnya masuk ke seni final. Dalam seni final joki boleh 
digantikan oleh joki yang lain. 
15
 
4. Hadiah Dalam Adu Balap Merpati 
       Dalam pemberian hadiah adu balap merpati, setiap kelompok masing-masing 
menyisahkan 4 burung untuk merebutkan juara I dan II, dalam artian burung 
tersebut sudah dalam babak final. Para pemenang kesatu dan kedua diberi piagam 
dan juga uang. Sertiap hadiah pemenang akan dipotong oleh panitia sebesar 10%.  
Tabel 3.5 Hadiah Balap Merpati 
No Kelompok A Kelompok B Kelompok C Kelompok D Kelompok E 
1 Juara I 
Rp.  900.000 + 
piagam 
Juara I 
Rp. 900.000 + 
piagam 
Juara I 
Rp. 900.000 + 
piagam 
Juara I 
Rp. 900.000 + 
piagam 
Juara I 
Rp. 900.000 + 
piagam 
2 Juara II Juara II Juara II Juara II Juara II 
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Rp. 700.000 + 
piagam 
Rp. 700.000 + 
piagam 
Rp. 700.000 + 
piagam 
Rp. 700.000 + 
piagam 
Rp. 700.000 + 
piagam 
 
       Seperti yang dijelaskan bapak Sayadi atau biasa disapa dengan pak Yadi, 
bahwa setiap pemenang akan dipotong 10% oleh panitia, untuk keperluan 
membeli buku, dan perlengkapan lain. Juara Pertama mendapatkan piagam dan 
uang sebesar Rp. 1.000.000  dipotong 10% menjadi Rp. 900.00, Juara Kedua 
mendapatkan piagam dan uang sebesar Rp. 800.00 dipotong 10% menjadi 
Rp.700.00. Dimasing-masing kelompok hanya terdapat juara satu dan dua. 
Peserta yang mengikuti perlombaan balap merpati dari desa yang berbeda-beda, 
hampir sekabupaten Bangkalan dan bukan kalangan tua saja yeng mengikuti 
lomba, para pemuda pun juga ikut meramaikan adu balap merpati.  
       Kata pak Yadi awal mula terjadinya balap merpati di Desa tebul, yaitu dulu 
awalnya hanya sebagai hobi yang tiap hari melatih burungnya secara bersama-
sama. Setelah menjadi kebiasaan para joki tersebut berkata "ayok jagungan", 
yang artinya mengajak berlomba (adu burung merpati) setelah diketahui 
pemenangnya, maka yang kalah tersebut wajib membeli makanannya burung 
merpati yang menang. Perlombaan tersebut terus terjadi setiap kali melatih 
burung merpatinya dan mengajak orang lain yang sama-sama mempunyai hobi 
memelihara burung merpati. Sehingga pada akhirnya menjadi perlombaan yang 




5. Teknis Adu Balap Merpati di Desa Tebul 
       Dalam teknis adu balap merpati dimuali dengan beberapa hal,yaitu: 
a. Lomba dilaksanakan satu minggu 2 kali pada hari sabtu dan minggu dimulai 
dari pukul 12:00 sampai 17:00 sore. 
b. Mulainya balap merpati dari titik start ke titik finish, jarak start ke finish, 
yaitu 1 kilometer. 
c. Tiap pelepasan burung merpati terdiri dari dua joki, joki tersebut harus berada 
di patik yang sudah disediakan oleh panitia. Dan joki didampingi oleh satu  
pendamping, dan satu pelepas burung.  
d. Joki memagang merpati betina dan pelepas memegang merpati jantan. 
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e. Pelepasan burung berdasarkan bunyi wasit (priit). 
f. Sebelum pengipasan burung betina atau biasa disebut "ngelepek burung", joki 
menyimpan burung betina dibelakang badan joki, pada saat mengipas 
(ngelepek) joki harus berada ditempat sah yang ditetapkan panitia, yaitu pada 
daerah patiknya. Dan joki ketika mengipas (ngelepek) dilarang untuk 
melewati batas daerah patik (kaki tidak jatuh ketanah). 
g. Waktu permainan saat berlomba kurang lebih 2 menit. 
h. Penilaian penerbangan burung dinilai oleh 2 juri, satu juri di joki, dan satunya 
lagi dipelepasan burung. Kriteria penilaian juri, yaitu: 
1) Joki tetap berada di daerah patiknya 
2) Pelepasan  burung tetap berada di daerah patiknya 
3) Burung tersebut hinggap ketangan joki, namun apabila kaki joki keluar 
dari daerah patiknya (kakinya jatuh ketanah) sebelum merpati hinggap ke 
tangan joki, maka dinyatakan kalah. Dan merpati yang datang belakangan 
hinggap ketangan joki, merpati tersebut yang dinyatakan pemenang.
17
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ANALISIS IMAM ASY-SYAFI’I DAN IMAM MALIK TERHADAP TEKNIS ADU 
BALAP MERPATI  
A.  Teknis Adu Balap Merpati di Desa Tebul  
       Hukum asal memelihara burung merpati adalah muba>h (boleh), dan bisa 
berubah-ubah bisa sunnah bisa pula h}ara>m, tergantung pada kegiatannya. Jika 
tujuannya untuk dimanfaatkan seperti untuk dimakan peranakannya, hobi, dijual 
belikan, atau dipakai untuk mengirim surat, menyampaikan berita, sebagaimana yang 
terjadi pada masa lampau, dimana mereka dulu mengirim surat dan berita ke 
berbagai kota negeri dengan menggunakan burung merpati untuk seperti ini adalah 
muba>h (boleh).1 Sebagaimana dari ungkapan kaidah ushu>l fiqh, yaitu: 
.َءْيَّشلا َكِلَذ ِْيِْرَْتَ ىَلَع  لَُدياَم ىَتَأاَذِإَّلَِإُةَحَبِِلاِءاَيْشَلْا ْفِ ُلْصَلْا 
       Artinya:  
Pada dasarnya segala sesuatu itu hukumnya boleh, kecuali jika terdapat 




       Dan hal seperti ini termasuk perkara-perkara yang tidak ada satu nas}h pun secara 
tegas melarangnya, olehnya ia dikembalikan pada hukum asalnya, yaitu muba>h 
(boleh). Al-Ima>m an-Nawawi> rahimahullah dalam Raudhat ath-Thalibin berkata: 
Mengambil burung merpati untuk diternakkan, petelur, atau hobi, atau membawa 
surat maka itu boleh tidak makru>h. Sedangkan bermain-main dengan 
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 Salafy Salafys, Hukum Memelihara dan Bermain-main Dengan Burung Dara (Merpati), dalam 
https://Salafys.wordpress.com, diakses pada 10 Desember 2018. 
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menerbangkannya atau ditandingkan adu cepat-cepatan, ada yang mengatakan tidak 
makru>h, tetapi yang benar bahwa itu makru>h jika diiringi dengan judi.
3 
       Pada hakekatnya Islam mengajarkan pada umatnya untuk menyayangi binatang 
dan melestarikan kehidupannya. Dalam al-Qur’an, Allah SWT menekankan bahwa 
telah menganugrahi manusia wilayah kekuasaan yang mencakup segala sesuatu di 
dunia ini, namun tidak menunjukkan bahwa manusia memiliki kekuasaan mutlak 
untuk berbuat sesuka hatinya dan tidak pula memiliki hak tanpa batas untuk 
menggunakan alam sehingga sampai merusaknya.
4
 Sebagaimana dalam surat: 
 وُرَّكَفَـتَـي 
 مْوَقِل  تَيََلَ َكِل ََٰذ فِ َّنِإ ۚ ُهْنِم اًعي َِجَ ِضْرَْلْا فِ اَمَو ِتاَواَمَّسلا فِ اَم ْمُكَل َرَّخَسَو َن. (:ةيثالجا١٣)  
Artinya:   
Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa yang 
di bumi semuanya, (sebagai rahmat) dari pada-Nya. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) 
bagi kaum yang berfikir. (QS.al-Jatsiyah:13)5 
       Ayat ini menjelaskan bahwa manusia tidak mempunyai kekuasaan mutlak untuk 
berbuat sekehendak hati dan tidak pula memiliki hak tanpa batas untuk 
menggunakan alam sehingga merusak keseimbangan ekologisnya, begitu pula ayat 
ini tidak menyuruh manusia untuk tidak menyalahgunakan binatang untuk diadu-
adukan. Ayat ini mengingatkan keadaan umat manusia bahwa sang pencipta telah 
menjadikan semua yang ada di alam ini, sebagai amanah yang harus mereka jaga.
6
 
       Dalam perlombaan yang diselenggarakan di Desa Tebul tidaklah sama seperti 
yang dilakukan dimasa lampau, dimana mereka dulu menggunakan burung merpati 
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 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 14, (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1993), hlm. 142. 
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 Kementerian Agama RI, al-Quran dan Terjemahannya  (Bandung: PT Sygma Examedia Arkan Leema, 2010), 
499. 
6
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untuk menyampaikan surat. Namun, perkembangan zaman saat ini mereka 
menggunakan burung merpati untuk diperlombakan dan memperoleh uang.  
       Dalam menganalisis perlombaan adu balap merpati di Desa Tebul, penulis 
meninjau kesesuaiannya dengan ketentuan-ketentuan perlombaan yang 
diperlombakan dalam hukum Islam atau sesuai dengan nilai-nilai syar’i, yaitu: 
1. Perlombaan tidak menimbulkan marabahaya 
       Pada dasarnya, perlombaan merupakan permainan dipertandingkan dengan 
motif hiburan. Maka dari itu, tidak seharusnya seorang melakukan perlombaan 
yang dapat membahayakan dirinya sendiri maupun orang lain kecuali terdapat 
tuntutan untuk melakukannya. Seperti perlombaan yang dilakukan pada zaman 
Rasulullah SAW yang bertujuan untuk melatih pasukan muslim dalam 
peperangan. 
       Perlombaan adu balap merpati di Desa Tebul, merupakan jenis hiburan yang 
tidak menuntut para pesertanya melakukan hal-hal yang mengandung marabaya. 
Para peserta hanya datang ke lokasi perlombaan dengan membawa burung 




2. Perlombaan tidak memperlihatkan aurat seseorang 
       Sebuah perlombaan yang diselenggarakan tidak boleh mengharuskan 
pesertanya untuk memperlihatkan aurat didepan orang lain yang bukan 
mahramya.
8
 Dalam perlombaan adu balap merpati di Desa Tebul, tidak ada 
ketentuan kostum yang harus dipakai oleh para peserta lomba. Seluruh peserta 
yang mengikuti adu balap merpati adalah bapak-bapak dan remaja laki-laki, maka 
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 Yusuf al-Qaradhawi, Fikih Hiburan Edisi Indonesia, Terj, Dimas Hakamsyah,(Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 
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hal ini dapat dikatakan dalam adu balap merpati di Desa Tebul terhindar dari 
memperlihatkan aurat. 
3. Perlombaan tidak menyakiti binatang 
       Binatang merupakan makhluk bernyawa yang dapat merasakan sakit 
sebagaimana manusia. Apabila ada seorang yang sampai menyakiti binatang, 
baik dengan mengadu fisik hingga binatang tersebut terluka atau memaksa 
sesuatu diluar kemampuan binatang tersebut, hanya untuk memuaskan hatinya 
belaka sebagai hiburan, maka orang tersebut berbuat zalim dan tentu saja hal 
tersebut tidak diperbolehkan oleh agama Islam. Bahkan Rasulullah SAW 
melarang latihan memanah dengan sasaran binatang, apalagi sampai menyakiti 
binatang sebagai hiburan, yaitu dalam hadis: 
 :َلَاق ُهْنَع ُالله َيِضَر  ساَّبَع ُنْبا ِنَع ِالله ُلْوُسَر ىَهَـن َِمئاَهَـبلا َْيَّـب ِشِْيرْحَّتلا ِنَع.)دوادوبأ هاور(  
Artinya:  
Dari Ibnu Abbas r.a., ia berkata bahwa Rasulullah SAW melarang 




ب ْنَع:َلَاق  كِلاَم ِنب  سَنَأ ِن  ِالله ُلْوُسَر ىَهَـن ْنَا .َِمئاَهَـبْلاَرَـبْصُت ( هاورملسم)   
Artinya:  
Dari Anas bin Malik ia berkata bahwa  Rasulullah SAW melarang 





       Perlombaan adu balap merpati di Desa Tebul, merupakan aduan burung yang 
diadu kecepatannya. Dalam perlombaan tersebut tidak sampai menyakiti burung 
merpati yang dilombakan, dan juga tidak memaksakan sesuatu diluar 
kemampuannya atau membuatnya terluka atau mati, karena dalam aduan balap 
merpati hanya untuk melihat kualitas kecepatannya. Sudah menjadi fitrahnya 
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bahwa burung merpati terbang, bahkan dahulu merpati dijadikan burung untuk 
pengantar surat.  
       Dalam mempersiapkan balap merpati untuk dilombakan, cara-cara yang 
dilakukan tidak ada yang menyakiti burung merpati tersebut. Bahkan para joki 
merawat merpati dengan baik agar dapat terbang dengan cepat saat dilombakan. 
Oleh karena itu, maka dari segi perlombaannya saja adu balap merpati di Desa 
Tebul hukumnya adalah muba>h atau boleh-boleh saja berdasarkan pernyataan 
diatas.  
B. Kesesuaian Pendapat Imam asy-Syafi’i dan Imam Malik Terhadap Adu Balap 
Merpati 
       Menurut Imam asy-Syafi’i dan Imam Malik hukum musa>baqah tanpa hadiah 
diperbolehkan dalam segala bentuk kompetisi yang tidak bertentangan dengan 
syara’, seperti balap lari, balap kuda, gulat, angkat besi, dan lain-lain. Hukum ini 
didasarkan pada banyak hadis yang secara umum memberikan gambaran legalitas 
musabaqah.
11
 Diantaranya adalah: 
 ُالله َيِضَر َةَشِئاَع ْنَع ِِِبَّنلا َعَم ُتْنُك :ْتَلَاق ُهْنَع  ﷺ  َّيَلِْجر ىَلَع ُهُتْقَـبَسَف ُهُتْقَـباَسَف رَفَس ِفِ  َم َّْلَا ُتْلََحَ
.ِةَق ْـبَّسلا َكْلِِتب ِهِذَه :َلاَقَـف ِى َقَـبَسَف ُهُتْقَـباَس (هاور )دودوبأ  
       Artinya: 
Dari Aisyah r.a., ia berkata: “Pernah aku berserta Nabi SAW. dalam 
suatu perjalanan. Lalu aku berlomba lari dengan beliau, maka lariku 
mendahului larinya. Ketika aku gemuk, aku pernah pula berlomba 
dengan beliau, lalu beliau mendahului aku, maka beliau bersabda, “Ini 
dengan sebab belomba”. (HR.Abu Dawud) 12 
       Sedangkan menurut Imam asy-Syafi’i musa>baqah berhadiah secara hukum 
diperbolehkan. Sebab disamping pemberian hadiah dalam musa>baqah bisa motivasi 
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dan mendorong umat untuk senantiasa  siaga berjuang dijalan Allah.
13
 Dalam hal ini 
berdasarkan hadis Nabi SAW: 
 ْنَع ِْبَا :َلَاق َةَرْـيَرُه  ِالله ُلْوُسَر َلَاقﷺ  َلَ  رِفاَحْوَأ  لْصَنْوَأ  ِفُخ فَِّلَِإ َقَبَس .(هاور يذمترلا)  
       Artinya:   
Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi SAW. beliau bersabda: “Tidak ada 
hadiah (dalam kompetisi) kecuali kompetisi yang menggunakan anak 
panah, unta dan kuda”. (HR Atturmudzi)14 
 
       Hadis diatas menunjukkan h}ara>m hukumnya memberikan hadiah untuk 
perlombaan selain yang disebutkan. Dan Imam Malik membolehkan pemenang 
permainan ini menerima dari pihak ketiga.
15 Pengikut Imam Malik memberikan 
syarat-syarat sah perlombaan, antara lain: 
a. Ditentukan kendaraan  yang akan ditunggangi dengan melihat langsung. 
b. Kendaraannya sama, juga dalam hal panah-memanah, karena tujuannya 
adalah agar diketahui kemahiran mereka dalam memanah. 
c. Ditentukan jarak agar diketahui siapa yang lebih dulu atau mendapatkannya, 
tentunya hal ini dengan ditentukan dari mana mulainya dan sampai dimana 
akhirnya. 
d. Hadiahnya diberitahukan dan muba>h (boleh) 




       Sedangkan dalam aturan perlombaan dalam Islam ada tiga bentuk, yang hanya 
diperbolehkan apabila lomba tersebut; 
1. Yang menyediakan hadiah adalah pemerintah, uang taruhan dikeluarkan oleh 
pihak ketiga, yaitu uang taruhan dibayar oleh Sultan atau pemerintah yang tidak 
melibatkan peserta atau bersumber dari sponsor.
17 Dan peserta yang mengikuti 
perlombaan harus lebih dari dua orang, dijelaskan dalam Mausu>’ah Fiqhiyyah 
Kuwaitiyyah,  yaitu: 
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 Tim Laskar Pelangi, Metodologi Fiqih Muamalah, (Kediri: Lirboyo Press, 2013), hlm. 308. 
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Hadis Atturmudzi No. 1700. Kitab Maktabatu al-Ma’arif Riyadh, Bab Taruhan dan Perlombaan, Kitab Hadis 
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15
 Imam Syafi’i, al-Umm  (Kitab Induk IV), terj. Ismail Ya’qub, (Jakarta: CV Faizan, 1982), 243. 
16
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Kutub, tt.), 393. 
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 َأ ِْلا َنِم ُضَوِعْلا َنوُكَي ْن ٌزِئاَج اَذَهَو ،ِةَّيِعَّرلا َنِم ِِهْيرَغ ْوَأ ِماَم َلَ  ْوَأ ِهِلاَم ْنِم َناَك ٌءاَوَس ،ِهيِف َفَلاِخ
 َِلَ ؛لاَمْلا ِتْيَـب ْنِم َيِّمِلْسُمْلِل اًعْفَـنَو ِداَهِْ ا ِم لَعَـت ىَلَع اًّثَحَو ًةَحَلْصَم َكِلَذ فِ َّن.   
       Artinya: 
Jika hadiah disediakan oleh pemerintah atau dari masyarakat (yang 
tidak ikut lomba), maka ini dibolehkan tanpa ada khilaf di 
dalamnya. Baik dari harta pribadi penguasa atau dari Baitul Mal. 
Karena di dalamnya terdapat maslahah berupa motivasi bagi 
masyarakat untuk mempelajari berbagai ketangkasan untuk berjihad 
dan juga bisa bermanfaat bagi kaum Muslim.
 18
 
       Imam asy-Syafi’i sepakat bahwa dalam bentuk pertama ini adalah boleh jika 
harta uang taruhan bersumber dari pemerintah atau Baitul Ma>l, namun jika 
rakyat yang mengeluarkannya seperti seorang bangsawan atau orang kaya, maka 
Imam Malik berpendapat tidak boleh, karena usrusan Jihad adalah urusan 
pemerintah. Namun, pendapat yang rajih (kuat) adalah boleh karena ini hanyalah 
latihan jihad bukan palaksanaan jihad sesungguhnya sama seperti boleh bagi 
siapa saja mewakafkan kuda dan peralatan perang.
19
 
2. Yang menyediakan hadiah adalah salah satu peserta lomba. Misalnya dua orang 
bertanding lomba (kompetisi) dan uang taruhan tersebut akan dikeluarkan oleh 
salah seorang dari pada mereka. Dalam system ini harus dengan perjanjian, 
dijelaskan dalam Mausu>’ah Fiqhiyyah Kuwaitiyyah, yaitu:  
 َِقباَسَتُمْلا ِْيَّـِبنَا ْ ا ُدَحَأ َضَوِعْلا َجَرْخَأ ِْيَّقِيرَف َْيَّـب ْوَأ ِْيَّـنْـثا َْيَّـب ُةَقَـباَسُمْلا ِتَناَك اَذِإ ْنَأَك ِْيّ  لوُقَـي
 َحَأاَُهُُد  َلََو َكْيَلَع لِ َءْيَش َلاَف َكُتْقَـبَس ْنِإَو ،اَذَك َّيَلَع َكَلَـف ِنَِتْقَـبَس ْنِإ :ِهِبِحاَصِل  َْيَّـب َفَلاِخ 
 ِءاَهَقُفْلا .اَذَه ِزاَوَج فِ  
        Artinya:  
Jika perlombaan dilakukan antara dua orang atau dua kelompok. 
lalu salah satu peserta menyediakan hadiah, semisal ia mengatakan: 
“Jika engkau bisa mengalahkan saya, maka engkau bisa 
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Kementerian Wakaf dan Urusan Agama Kuwait, al-Mausu’ah al-Fiqhiyah al-Kuwaitiyah, Jilid 24,  
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 Erwandi Tarmizi, Harta Haram Muamalat Kontemporer, (Bogor: PT Berkat Mulia Insani, 2018), 362. 



































mendapatkan barang saya ini, kalau saya yang menang maka saya 
tidak mengambil apa-apa darimu”. Maka tiadak ada khilaf di antara 
ulama bahwa ini dibolehkan.
20
 
        Bentuk kedua adalah boleh juga di sisi Imam asy-Syafi’i, kecuali Imam 
Malik karena beliau hanya mengaharuskan uang taruhan dari pada pemerintah 
saja, jika uang taruhan dikeluarkan pemain, maka termasuk “Qimar” (judi) dan 
menjadi permainan bat}hil.21 
       Namun, yang s{hah}ih} adalah pendapat Imam asy-Syafi’i, karena pendapat 
hadis dari Ibn Umar r.a.,  
 َأَرَمُع ِنْبا ِنَع ِالله ُلوُسَر َّن ﷺ  َنَهَارَو ِلَْيْلِْبِ َقَبَس .)حيحص دحما(  
       Artinya: 
Dari Ibn Umar bahwa Nabi SAW berlomba kuda dan baginda 




3. Hadiah berasal dari dua peserta lalu masuk peserta ketiga sebagai muh}allil. 
Dimana orang ketiga ini masuk tidak membayar taruhan sedikit pun serta apa 
yang dilombakan obyeknya sama tidak boleh ada kecurangan. Mengenai 
pemenang yang berhak mendapatkan hadiah adalah sebagai berikut: 
a. Apabila muh}allil sanggup mengalahkan kedua  kompetitor, baik 
keduanya berimbang atau salah satunya lebih unggul dari yang lain, 
maka seluruh hadiah yang dikeluarkan kedua kompetitor menjadi hak 
muh}allil. 
b. Apabila kedua kompetitor berimbang dalam mengalahkan muh}allil, maka 
muh}allil tidak berhak mendapatkan hadiah, dan hadiah tetap menjadi 
milik masing-masing kompetitor.  
c. Apabila muh}allil dan salah satu kompetitor berimbang dalam 
mengalahkan salah satu kompetitor yang lain, maka hadiah yang 
dikeluarkan oleh kompetitor yang berimbang dengan muh}allil, tetap 
menjadi miliknya. Karena dia tidak ada yang mengalahkan. Sedangkan 
hadiah yang dikeluarkan oleh kompetitor yang kalah, menjadi hak 
muh}allil dan salah satu kompetitor yang menang, karena keduanya sama 
berimbang dalam mengalahkan satu kompetitor. 
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d. Apabila salah satu kompetitor berada diperingkat pertama, kemudian 
muh}allil berada di peringkat kedua, dan salah satu kompetitor yang lain 
berada di peringkat terkahir, menjadi hak kompetitor yang berada di 




       Namun, apabila dalam perlombaan yang menyediakan hadiah adalah para 
peserta lomba. Misalnya dua orang bertanding dan kedua-duanya membayar uang 
taruhan kepada yang menang seperti “\kalau kamu bisa mengalahkan aku, maka 
kamu berhak mendapatkan hadiah dariku, dan bila aku yang menang, kamu wajib 
memberikan hadiah kepadaku”.24 Dalam hal ini hukumnya musa>baqah berubah-
ubah yang awalnya muba>h, bisa menjadi h}ara>m. Karena, dalam perlombaan 
tersebut diiringi dengan taruhan serta perlombaan tersebut mirip dengan praktek 
judi. Dan dalam bentuk perlombaan seperti ini Imam asy-Syafi’i dan Imam Malik 
mengh}ara>mkannya. 
       Jika melihat teknis adu balap merpati di desa Tebul, yaitu mempunyai unsur 
sebagai berikut: 
a. Peserta telebih dahulu mendaftar ke panitia dengan memmbayar uang 
pendaftaran sebesar Rp 150.00 
b. Apabila peserta yang mendaftar sebanyak 60, maka di bagi menjadi lima 
kelompok, yaitu; 
1) Kelompok A terdiri dari 12 joki dan burung  
2) Kelompok B terdiri dari 12 joki dan burung 
3) Kelompok C terdiri dari 12 joki dan burung 
4) Kelompok D terdiri dari 12 joki dan burung 
5) Kelompok E terdiri dari 12 joki dan burung 
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c. Lomba dilaksanakan satu minggu 2 kali pada hari sabtu dan minggu 
dimulai dari pukul 12:00 sampai 17:00 sore. 
d. Mulainya balap merpati dari titik start ke titi finish, jarak start ke finish, 
yaitu 1 kilometer. 
e. Tiap pelepasan burung merpati terdiri dari dua joki, joki tersebut harus 
berada di patik yang sudah disediakan oleh panitia. Dan joki didampingi 
oleh satu  pendamping, dan satu pelepas burung. 
f. Joki memagang merpati betina dan pelepas memegang merpati jantan. 
g. Pelepasan burung berdasarkan bunyi wasit (priit). 
h. Sebelum pengipasan burung betina atau biasa disebut "ngelepek burung", 
joki menyimpan burung betina dibelakang badan joki, pada saat 
mengipas (ngelepek) joki harus berada ditempat sah yang ditetapkan 
panitia, yaitu pada daerah patiknya. Dan joki ketika mengipas (ngelepek) 
dilarang untuk melewati batas daerah patik (kaki tidak jatuh ketanah). 
i. Waktu permainan saat berlomba kurang lebih 2 menit. 
j. Penilaian penerbangan burung dinilai oleh 2 juri, satu juri di joki, dan 
satunya lagi dipelepasan burung. Kriteria penilaian juri, yaitu: 
1) Joki tetap berada di daerah patiknya 
2) Pelepasan  burung tetap berada di daerah patiknya 
3) Burung tersebut hinggap ketangan joki, namun apabila kaki joki 
keluar dari daerah patiknya (kakinya jatuh ketanah) sebelum merpati 
hinggap ke tangan joki, maka dinyatakan kalah. Dan merpati yang 
datang belakangan hinggap ketangan joki, merpati tersebut yang 
dinyatakan pemenang. 



































k. Dalam pemberian hadiah adu balap merpati, setiap kelompok masing-
masing menyisahkan 4 burung untuk merebutkan juara I dan II. Para 
pemenang kesatu dan kedua diberi piagam dan juga uang. Sertiap hadiah 
pemenang akan dipotong oleh panitia sebesar 10%. Juara Pertama 
mendapatkan piagam dan uang sebesar Rp. 1.000.000  dipotong 10% 
menjadi Rp. 900.00, Juara Kedua mendapatkan piagam dan uang sebesar 
Rp. 800.00 dipotong 10% menjadi Rp.700.00. Dalam Pemberian hadiah 




      Dari uaraian diatas jelaslah bahwa bentuk perlombaan dengan adanya 
pemungutan uang kepada peserta lomba, yang mana dari hasil uang pendaftaran 
tersebut digunakan untuk anggaran hadiah. Hal ini diqiya>skan dengan perbuatan 
judi (maysir). Karena kedua hal tersebut memiliki persamaan, yakni semua 
peserta mengumpulkan uang ataupun sejenisnya untuk taruhan yang kemudian 
pemenangnya yang berhasil mendapatkan hasil taruhan tersebut. Hal ini tentu 
sangat merugikan peserta yang lain yang tidak menang. Perjudian itu sendiri 
ialah, pertaruhan dengan sengaja yang mempertaruhkan suatu nilai atau sesuatu 
yang dianggap bernilai dengan menyadari adanya resiko dari harapan-harapan 
tertentu pada peristiwa-peristiwa permainan, pertandingan, perlombaan dan 
kejadian-kejadian yang tidak/ belum pasti hasilnya.
26
 
       Judi merupakan perbuatan yang dilarang Allah SWT. Dalam al-Qur’an, kata 
maysir (judi) disebutkan sebanyak tiga kali, yaitu dalam surah al-Baqarah ayat 
219, surah al-Maidah ayat 90 dan 91. Ketiga ayat ini menyebutkan beberapa 
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kebiasaan buruk yang berkembang pada masa jahiliyah, yaitu khamar, al-Maysir, 
al-Anshab (berkorban untuk berhala), dan al-Azlam (mengundi nasib dengan 
menggunakan panah).
27
 Dengan penjelasan tersebut, sekaligus al-Qur’an 
sesungguhnya menetapkan hukum bagi perbuatan-perbuatan yang dijelaskan itu.
 Didalam surah al-Baqarah ayat 219 disebutkan sebagai berikut: 
  ۗ  اَمِهِعْفَـن ْنِم ُرَـبْكَأ اَمُه ُْثِإَو ِساَّنِلل ُعِفاَنَمَو ٌيرِبَك ٌْثِْإ اَمِهيِف ْلُق  
 ۗ   ِرِسْيَمْلاَو ِرَْمْلْا ِنَع َكَنُوَلأْسَي
 )٢١٩ :ةرقبلا( . َنو ُرَّكَفَـتَـت ْمُكَّلَعَل ِتَيَْلَا ُمُكَل ُ َّللَّا ُ ِِيَّـبُـي َكِل ََٰذَك 
 ۗ   َوْفَعْلا ِلُق َنوُقِفْنُـياَذا َم َكَنُوَلأْسَيَو 
Artinya:  
Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah: 
“Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat 
bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya”. 
Dan mereka bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan. 
Katakanlah: “yang lebih dari keperluan”. Demikianlah Allah 




       Ayat ini merupakan ayat pertama yang diturunkan untuk menjelaskan 
keberadaannya secara hukum dalam pandangan Islam. Setelah ayat ini, kemudian 
diturunkan ayat yang terdapat di dalam surat al-Maidah ayat 90 (tentang 
khamar). Terakhir Allah menegaskan pelarangan judi dan khamar dalam surat al-
Maidah ayat 91.
29
 Dan ayat di atas mengatakan bahwa di dalam judi terdapat 
dosa besar. Maksudnya ialah perbuatan tersebut dapat menimbulkan permusuhan 
dan perselisihan, sebab judi adalah memakan harta orang lain dengan cara yang 
bat}hil.30    
        Dalam adu balap merpati di desa Tebul, para pemenang mendapatkan hadiah, 
yang mana sumber dana satu-satunya di desa Tebul adalah dari uang pendaftaran. 
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Jadi hanya mengandalkan dana dari para peserta saja untuk mendanai perlombaan 
adu balap merpati di desa Tebul, baik itu untuk honor para panitia dan juri 
maupun hadiah untuk para pemenang adu balap merpati. Berdasarkan analisis 
penulis terhadap hadiah yang diperoleh para pemenang, yang diqiya>skan dengan 
maysir (judi), karena hanya mengandalkan dana dari hasil uang pendaftaran dari 
para peserta saja. Hal ini adu balap merpati dan hadiah yang didapatkan di Desa 
Tebul kecamatan Kwanyar Kabupaten Bangkalan belum sesuai dengan nilai-nilai 
syar’i dalam perlombaan dan Imam asy-Syafi’i dan Imam Malik mengh}ara>mkan 
jika perlombaan tersebut terdapat unsur maysir, karena para pelomba bertaruh 
untuk mendapatkan hadiah.  
        Dan dalam adu balap merpati di Desa Tebul perlombaan tersebut tidaklah 
memiliki manfaat baik bagi pemiliknya ataupun masyarakat dan ia termasuk 
kedalam bab sia-sia, bermain-main yang tidak dibenarkan. Disamping itu, burung 
merpati juga tidak termasuk dalam sarana-sarana untuk jihad. Hal ini disdasarkan 
pada hadis Abu Hurairah diatas bahwa Rasulullah SAW bersabda; 
 ْنَع ِْبَا :َلَاق َةَرْـيَرُه  ِالله ُلْوُسَر َلَاقﷺ   رِفاَحْوَأ  لْصَنْوَأ  ِفُخ فَِّلَِإ َقَبَسلَ .(هاور يذمترلا)  
Artinya:   
Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi SAW. beliau bersabda: “Tidak ada 
hadiah (dalam kompetisi) kecuali kompetisi yang menggunakan 








































        Berdasarkan data-data yang telah dijelaskan dan dianalisis oleh penulis, maka 
dalam penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan yang memberikan jawaban 
atas rumusan malasah, berikut kesimpulannya: 
1. Dalam teknis adu balap merpati yang dilombakan, cara-cara yang dilakukan adu 
balap merpati tersebut tidak melanggar aturan-aturan dalam perlombaan. 
Berdasarkan hal tersebut adu balap merpati di Desa Tebul hukumnya adalah 
muba>h (boleh). 
2. Menurut Imam Syafi’i dan Imam Malik tidak membolehkan perlombaan dengan 
unsur taruhan, hal ini diqiya>skan dengan perbuatan judi. Karena kedua hal 
tersebut memiliki persamaan, yakni semua peserta mengumpulkan uang ataupun 
sejenisnya untuk taruhan yang kemudian pemenangnya yang berhasil 
mendapatkan hasil taruhan tersebut. Dan perlombaan tersebut tidaklah memiliki 
manfaat baik pemiliknya ataupun masyarakat dan ia termasuk kedalam bab sia-
sia, bermain-main yag tidak dibenarkan. Disamping itu, burung merpati juga 
tidak termasuk dalam sarana-sarana untuk jihad. 
B. Saran 
1. Hendaknya bagi pihak penyelenggara adu balap merpati di Desa Tebul tidak 
hanya menggunakan dana dari uang pendaftaran sebagai hadiah, melainkan dari 
pihak ketiga, yaitu pemerintah atau seponsor dan. Agar perlombaan adu balap 
merpati ini terhindar dari unsur maysir (judi) dan masyarakat tidak terjerumus 
dalam permainan yang dilarang oleh agama, yaitu judi.  


































2. Hendaknya bagi peneliti selanjutnya untuk lebih teliti dan kritis lagi dalam 
menanggapi permaslahan-permasalahan yang ada dalam masyarakat. Terlebih 
dalam penyelenggaraan sebuah perlombaan yang terdapat dana dari peserta yang 
rentan dengan adanya unsur maysir (judi).  
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